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...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri... (Q.S. Ar-Ra’ad: 11). 

 

“Tujuan sejarah ialah agar manusia sadar akan perubahan masyarakat 

sebagai usaha penyepurnaan peri kehidupannya” 

(Ibnu Khaldun)  
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ABSTRAK 

Muhammad Tajul Mafakhir. 2022.  “SEJARAH TUKANG OJEK PARIWISATA 

SUNAN GIRI: Studi Tentang  Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pegiren 

(1990-2008)” 

 Sunan Giri merupakan salah satu dari Wali Songo yang menyebarkan 

agama Islam di pulau Jawa. Makam Sunan Giri sering dikunjungi oleh para 

peziarah untuk melakukan wisata religi. Dampak adanya wisata religi ini 

dirasakan oleh masyarakat Pegiren, struktur sosial ekonomi masyarakat sedikit 

banyaknya dipengaruhi oleh interaksi dengan peziarah. Pada tahun 1990-an 

masyarakat Pegiren terkenal dengan sentra pengrajin emas, namun setelah adanya 

krisis ekonomi usaha pengrajin emas mengalami kebangkrutan. Dengan adanya 

makam, kemudian masyarakat melihat potensi ekonomi yang ada di kawasan 

pariwisata, seperti halnya menjadi tukang ojek pariwisata. 

 Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

gambaran umum masyarakat kawasan makam Sunan Giri (Pegiren)? 2) 

Bagaimana sejarah munculnya tukang ojek dan terjadinya perubahan sosial-

ekonomi di Pegiren pada tahun 1990-1997? 3) Bagaimana sejarah perkembangan 

profesi ojek di kawawsan pariwisata Sunan Giri pada tahun 1998-2008? 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk medeskripsikan gambaran umum 

masyarakat kawasan makam Sunan Giri (Pegiren). 2) Untuk mengidentifikasi 

sejarah munculnya tukang ojek dan terjadinya perubahan sosial-ekonomi di 

Pegiren pada tahun 1990-1997. 3) Untuk mengetahui sejarah perkembangan 

profesi ojek di kawasan pariwisata Sunan Giri pada tahun 1998-2008. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi 4 

tahap yaitu: 1. Heuristik (Mengumpulkan sumber); 2. Kritik (menilai, menguji, 

dan menyeleksi sumber); 3.Interpretasi (penafsiran fakta yang didapat); 4. 

Historiografi (Penulisan Sejarah). 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa masyarakat Pegiren 

adalah masyarakat yang hidup di sekitar kawasan makam Sunan Giri. Pada tahun 

1990 an masayarakat Pegiren banyak yang bekerja sebagai pengrajin emas. Pada 

tahun 1997 terjadilah krisis moneter yang menyebabkan kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat Pegiren mengalami perubahan. Di tengah kebingungan 

mencari pekerjaan pengganti setelah adanya krisis moneter, masyarakat kemudian 

melihat peluang pekerjaan ekonomi lokal yang muncul akibat adanya interaksi 

dengan peziarah, salah satunya adalah tukang ojek pariwisata. Tukang ojek 

pariwisata kemudian berkembang pada tahun 2002 dengan pindahnya parkiran 

bus ke tempat yang lebih besar. Kemudian di tahun 2008 tukang ojek pariwisata 

dibagi menjadi 3 paguyuban yaitu; paguyuban di Desa Sekarkurung, paguyuban 

di Desa Giri dan paguyuban di Desa Klangonan. Perubahan yang terjadi di 

Pegiren sesuai dengan padangan Smelser tentang faktor perubahan sosial yakni; 

keadaan struktur untuk berubah, dorongan untuk berubah, mobilitas untuk 

berubah, dan pelaksanaan kontrol sosial. 

Kata Kunci: Tukang Ojek, Pariwisata Sunan Giri, Sejarah sosial-ekonomi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sunan Giri merupakan salah satu WaliSongo yang menyebarkan 

agama Islam di pulau Jawa. Tercatat dalam buku-buku sejarah bahwa dakwah 

yang dilakukan Sunan Giri dan penerusnya meluas sampai Banjar di 

Kalimantan Selatan, Kutai di  Kalimantan Timur, Gowa di Sulawesi Selatan, 

hingga mencapai Nusa Tenggara dan  Kepulauan Maluku.1 Sunan Giri 

merupakan putra dari Maulana Ishaq yang nasabnya sampai Rasulullah SAW, 

dengan ibunya yakni Dewi Sekardadu, putri dari Prabu Minak Semboyo raja 

Blambangan. Beliau lahir pada tahun 1365 saka/1442 masehi di Negeri 

Belambangan dan wafatnya pada tahun 1428 saka/1506 masehi.2 Sunan Giri 

dimakamkan di sebuah bukit yang terletak di Desa Giri, kecamatan Kebomas, 

kabupaten Gresik.3 Perjuangan Sunan Giri dalam berdakwah menyebarkan 

ajaran Islam di Indonesia menjadikan beliau dikenal sampai sekarang. Sebagai 

tokoh yang penting dalam proses Islamisasi di Indonesia tak ayal makam 

Sunan Giri banyak didatangi oleh peziarah baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri. 

Berziarah merupakan salah satu budaya yang ada di Indonesia. Ziarah 

yang dimaksud di sini ialah ziarah kubur. Kebiasaan ziarah kubur khususnya 

yang dilakukan orang Islam, tidak hanya berziarah ke sanak-saudaranya saja, 

                                                 
1Agus  Sunyoto, atlas wali songo (Tanggerang: Pustaka IIMaN, 2017), 214.  
2Lembaga Riset Islam Pesantren Luhur Malang & Panitia Penelitian dan Pemugaran Sunan Giri, 

Sejarah Perjuangan dan Dakwah Islamiyah Sunan Giri (Malang: PUSTAKA LUHUR, 2014), 81. 
3Ummu Akbar, 9 Kisah Seru Pejuang Islam (Bandung: PT Mizan Pustaka). 
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mereka juga menziarahi makam-makam para wali Allah SWT. Kegiatan 

ziarah kubur ke makam-makam para wali ini juga kerap dijadikan masyarakat 

sebagai wisata, yakni wisata religi. Menurut N Andriani wisata religi adalah 

salah satu jenis produk wisata yang berkaitan erat dengan sisi religius atau 

keagamaan yang dianut oleh umat manusia. Wisata religi dimaknai sebagai 

kegiatan wisata ke tempat yang memiliki makna khusus bagi umat beragama, 

biasanya beberapa tempat ibadah yang memiliki kelebihan.4 

Makam Sunan Giri termasuk dalam tempat wisata religi yang banyak 

didatangi oleh peziarah baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Pada 

umumnya sektor pariwisata memberikan dampak yang besar bagi 

keberlangsungan  hidup masyarakat di sekitar tempat wisata. Interaksi antara 

wisatawan dengan masyarakat dapat menimbulkan perubahan sosial budaya 

baik dampak positif maupun dampak negatif. Salah satu dampak positifnya 

ialah pariwisata dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Pariwisata memberikan peluang kepada masyarakat setempat 

untuk memperoleh berbagai manfaat dengan cara menawarkan barang atau 

jasa yang lazim pula disebut produk wisata5. Dampak wisata di atas juga 

dirasakan oleh masyarakat kawasan makam Sunan Giri. 

Masyarakat kawasan makam Sunan Giri, struktur sosial ekonomi 

mereka sedikit banyaknya tentu dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan 

peziarah yang datang mengunjungi makam Sunan Giri. Hal itu terlihat jelas 

                                                 
4Nita Andriani, “Fenomena Wisata Religi Bait Al-Quran Al-Akbar Terhadap Peningkatan 

Kehidupan Beragama Di Rt 03 Rw 01 Gandus Kota Palembang”, (Skripsi, UIN Raden Fatah 

Palembang, 2019), 24. 
5I Kt Suwena dan I G N Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata (Denpasar: Pustaka 

Larasan, 2017), 163. 
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dengan keberadaan para pedagang, tukang parkir, tukang ojek dan profesi 

lainnya yang timbul dari proses interaksi antara peziarah dan masyarakat 

sekitar. Dapat kita amati saat ini masyarakat kawasan makam Sunan Giri 

kondisi sosial ekonominya didominasi oleh kalangan pekerja pada sektor 

industri kecil, perdangangan, dan transportasi. 

Masyarakat kawasan makam Sunan Giri memiliki identitas mereka 

sendiri. Mereka menyebut diri mereka sebagai masyarakat Pegiren. Pegiren 

sendiri merupakan wilayah kultural yang digunakan masyarakat dalam 

menyebut kawasan makam Sunan Giri. Pegiren bukan bagian dari wilayah 

administratif, namun wilayahnya meliputi beberapa desa yang ada di sekitar 

kawasan makam Sunan Giri. 

Menurut tutur masyarakat sekitar, pada tahun 1990-an kawasan 

Pegiren merupakan sentra pengrajin emas rumahan yang sangat terkenal. Pada 

kurun waktu 1990-an tersebut pengrajin emas di Pegiren menikmati masa 

kejayaannya. Menurut penuturan masyarakat anak yang baru lulus sekolah 

memilih tidak melanjutkan kuliah, bahkan ada yang sekolahnya tidak selesai 

karena ingin menjadi pengrajin emas. Bisa dibilang profesi pengrajin emas 

adalah satu-satunya profesi kebanggaan masyarakat pada waktu itu. Saat itu 

pembeli hasil kerajinan masyarakat Giri mayoritas adalah juragan emas 

keturunan Tionghoa, selain dari orang-orang Tionghoa kerajinan emas 
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masyarakat Giri ini juga penjualannya tersebar ke Surabaya, Lamongan, 

Tuban, Madura, dan beberapa kota lain. 6 

Kerajinan emas yang sempat jaya di tahun 1990-1997 M akhirnya 

mengalami penurunan yang sangat drastis di tahun 1997 M. Melihat tahun 

merosotnya kerajinan emas pada tahun 1997 M hal ini tentu tidak terlepas dari 

krisi ekonomi yang terjadi di Indonesia. Tercatat bahwa Indonesia mengalami 

krisis ekonomi yang cukup besar pada tahun  1997-1999 M, yang diawalai 

oleh kejadian krisis moneter pada Juli 1997 M. Akibat dari krisis ekonomi di 

Indonesia yakni lumpuhnya kegiatan ekonomi di mana semakin banyak 

perusahaan yang tutup sehingga jumlah pekerja yang menganggur semakin 

meningkat.7 Krisis ekonomi ini nampak berpengaruh bagi masyarakat Pegiren, 

di mana masyarakat Pegiren mengalami banyak perubahan dalam berbagai 

aspek ekonomi warga terutama dalam hal mata pencaharian warga dan juga 

pendidikan warga di masa sekarang.8  

 Perubahan sosial ekonomi warga dalam hal mata pencaharian nampak 

di mana yang awalnya pekerjaan sebagai pengrajin emas adalah mata 

pencaharian mayoritas namun sekarang lebih bervariasi jenis mata 

pencaharian masyarakat. Ada beberapa pekerjaan yang menjadi solusi bagi 

warga dalam melanjutkan usaha hidupnya. Ada yang beralih menjadi tukang 

                                                 
6Much. Anam Rifai, “Mengunjungi Sentra Pengrajin Emas Giri Jawa Timur (1)”, dalam 

https://www.avepress.com/mengunjungi-sentra-pengrajin-emas-giri-jawa-timur-1/ (17 Januari 

2022) 
7Romadi, “Geliat Nelayan Pantai Ayah Kebumen Menghadapi Krisis Ekonomi 1998-1999”, 

Jurnal Forum Ilmu sosial, Vol. 40, No. 1 (2013), 98. 

(https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/FIS/article/view/5500/0) 
8Siti Chodijah Kurnia, “Kehidupan Pengrajin Kemasan Di Desa Sunan Giri Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 5. 

https://www.avepress.com/mengunjungi-sentra-pengrajin-emas-giri-jawa-timur-1/
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ojek wisata makam Sunan Giri, menjual jajan keliling khas Giri, pekerja 

pabrik, industri kuliner seperti roti, krupuk, cemilan, ada pula yang merantau, 

dan lain sebagainya. Namun demikian bukan berarti pengrajin emas sudah 

hilang, masih ada beberapa orang yang masih bertahan sebagai pengrajin 

emas. 

Sebagai dampak dari krisis ekonomi, masyarakat tentu dituntut untuk 

melihat peluang pekerjaan baru. Hidup di kawasan makam Sunan Giri tentu 

timbul interaksi ekonomi antar masyarakat dan peziarah. Dari interaksi inilah 

muncul peluang yang dapat diciptakan masyarakat sekitar terutama dalam 

sektor perdagangan dan transportasi. Dalam sektor perdagangan masyarakat 

dapat membuka warung di kawasan wisata sedangkan dalam sektor 

transportasi masyarakat dapat bekerja sebagai tukang parkir, tukang ojek dan 

penarik dokar untuk membiayai kebutuhan sehari-harinya.9 

Bekerja dalam sektor transportasi merupakan peluang yang cukup 

besar di kawasan ini. Di mana makam Sunan Giri ramai dikunjungi oleh 

peziarah pada setiap harinya. Makam Sunan Giri yang terletak di sebuah bukit 

di Desa Giri, membutuhkan sedikit perjuangan jika ingin mengunjunginya, 

selain karena jarak tempuhnya yang jauh juga karena medannya yang 

menanjak. Jarak parkiran bus dengan makam yang cukup jauh membuat sektor 

transportasi di kawasan ini berkembang. Jenis tranportasi yang dapat dijadikan 

lapangan pekerjaan masyarakat adalah dokar dan ojek. Namun transportasi 

jenis ojek dinilai lebih efisien dibanding dokar. 

                                                 
9Puteri Elmaningtias, “Kontribusi Wisata Religi Sunan Giri Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Gresik Tahun 2009-2015”, AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol. 5, No.1 (2017), 683. 

(https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/20317). 
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Masyarakat yang sebelumnya bekerja sebagai pengrajin emas ternyata 

banyak yang beralih menjadi tukang ojek wisata. Sulitnya perkonomian yang 

disebabkan oleh krisis ekonomi menjadi salah satu faktor berkembangnya 

profesi tukang ojek di kawasan ini. Pada tahun 1998-2008 M diyakini 

masyarakat sebagai fase berkembang pesatnya profesi tukang ojek pariwisata 

Sunan Giri. Pada waktu itu menjadi tukang ojek tidak membutuhkan 

administrasi yang rumit. Menjadi tukang ojek juga tidak membutuhkan ijazah 

sebagai persaratan sehingga banyak masyarakat yang putus sekolah 

menjadikan tukang ojek sebagai profesi mereka. Apalagi setelah 

ditetapkannya makam Sunan Giri sebagai kawasan wisata religi pada tahun 

2001 (RIPP Jatim), kawasan makam Sunan Giri mengalami penataan ulang 

sehingga menguntungkan sektor ekonomi masyarakat.10 

Dari latar belakang inilah peneliti tertarik membahas sejarah tukang 

ojek pariwisata Sunan Giri. Bagaimana sejarah yang terjadi pada tahun 1990-

2008 terjadi perubahan sosial ekonomi masyarakat di mana pada tahun 1990 

pekerjaan masyarakat didominasi pengrajin emas dan masih belum banyak 

yang menjadi tukang ojek. Sedangkan tahun 2008 pekerjaan masyarakat 

didominasi tukang ojek pariwisata yang kebanyakan dulunya adalah pengrajin 

emas. Tentunya tidak semua pengrajin emas beralih profesi sebagai tukang 

ojek pariwisata pun pula tidak semua tukang ojek pariwisata sebelumnya 

adalah seorang pengrajin emas. Namun fokus penelitian ini adalah terkait 

                                                 
10Firdha Ayu Atika, “Optimalisasi Fungsi Perumahan Yang Berkelanjutan Dalam Menunjang 

Pariwisata Studi Kasus : Makam Sunan Giri - Desa Klangonan, Kebomas, Gresik”, (Tesis, Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya, 2016), 3. 
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sejarah tukang ojek yang muncul dari proses perubahan sosial ekonomi yang 

terjadi di masyarakat. 

B. Fokus Penelitian 

Secara singkat, berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah;  

1. Bagaimana gambaran umum masyarakat kawasan makam Sunan Giri 

(Pegiren)? 

2. Bagaimana sejarah munculnya tukang ojek dan terjadinya perubahan 

sosial-ekonomi di Pegiren pada tahun 1990-1997? 

3. Bagaimana sejarah perkembangan profesi ojek di kawawsan pariwisata 

Sunan Giri pada tahun 1998-2008? 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan wilayah dalam penelitian ini adalah kawasan makam Sunan 

Giri (Pegiren). Kawasan ini dalam sejarah merupakan pusat penyebaran 

agama Islam yang dilakukan oleh Sunan Giri. Dengan keberadaan Sunan Giri 

sebagai tokoh penyebar agama Islam, makam beliau tentu banyak dikunjungi 

oleh peziarah baik dari dalam maupun luar negeri. Makam Sunan Giri sebagai 

tempat wisata religi memunculkan terjadinya interaksi antara masyarakat 

dengan peziarah. Salah satunya adalah interaksi sosial ekonomi, interaksi 

inilah yang kemudian memunculkan pembahasan pada penelitian kali ini 

mengenai sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri. 

Batasan temporal yang peneliti gunakan yakni pada rentang tahun 

1990-2008. Pada tahun 1990 tidak banyak masyarakat yang bekerja sebagai 
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tukang ojek, namun mayoritas mata pencaharian pada tahun itu adalah sebagai 

pengrajin emas. Tahun 1990 juga diyakini masyarakat sebagai masa jayanya 

bekerja sebagai pengrajin emas. Namun pada tahun 1997 pekerjaan sebagai 

pengrajin emas mengalami kemerosotan, banyak pengrajin yang menganggur 

diakibatkan berbagai faktor. Agar kebutuhan sosial ekonomi tetap terpenuhi 

masyarakat perlu mencari pekerjaan lain salah satunya menjadi tukang ojek 

pariwisata. Sejak tahun 1999 bekerja sebagai tukang ojek mulai banyak 

dilakukan oleh masyarakat. Pada tahun 1999-2008 diyakini masyarakat 

sebagai fase berkembang pesatnya mata pencaharian tukang ojek. Di sinilah 

indikasi terjadinya perubahan sosial ekonomi masyarakat Pegiren. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk medeskripsikan gambaran umum masyarakat kawasan makam 

Sunan Giri (Pegiren). 

2. Untuk mengidentifikasi sejarah munculnya tukang ojek dan terjadinya 

perubahan sosial-ekonomi di Pegiren pada tahun 1990-1997. 

3. Untuk mengetahui sejarah perkembangan profesi ojek di kawawsan 

pariwisata Sunan Giri pada tahun 1998-2008. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan memberi manfaat bagi para 

pembacanya, baik manfaat akademis ataupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan literatur baru sebagai 

wawasan mengenai sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri, khususnya 
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mengenai perubahan sosial ekonomi masyarakat Pegiren pada tahun 1990-

2008. Kemudian, dari informasi-informasi yang ada dalam penelitian ini 

diharapkan dapat menambah dan memberi sumbangan baru pada ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang sejarah, lebih khusus lagi mengenai 

sejarah ekonomi masyarakat di Pegiren Gresik. Sejarah masyarakat 

menengah kebawah seperti keberadaan tukang ojek jarang dikaji oleh para 

akademisi, dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat luas 

mengetahui sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti yakni memberi pengalaman sera 

mengasah kemampuan dalam menulis karya ilmiah. Dari penelitian ini 

peneliti mendapatkan wawasan lebih mengenai sejarah tukang ojek 

pariwisata Sunan Giri terutama dalam segi perubahan sosial ekonomi 

masyarakat Pegiren. 

b. Manfaat bagi lembaga 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dan 

referensi bagi  pembaca, khususnya bagi kalangan akademisi di 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai kontribusi pemikiran di 

dalam bidang sejarah maupun sosial, khususnya mengenai perubahan 

sosial-ekonomi masyarakat.  

c. Manfaat bagi masyarakat 
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Manfaat bagi masyarakat adalah agar dapat mengambil 

pelajaran dan pengetahuan dari penelitian ini. Masyarakat luas perlu 

menyadari pola-pola yang ada, sehingga nantinya dapat mengambil 

kebijakan-kebijakan yang lebih baik bagi masyarakat itu sendiri. 

F. Studi Terdahulu 

Sulit untuk menemukan kajian tentang keberadaan tukang ojek 

pariwisata Sunan Giri (secara khusus), namun kajian itu dapat ditemukan 

dalam pembahasan mengenai masyarakat di sekitar kawasan makam Sunan 

Giri. Hal itu dikarenakan banyak dari masyarakat sekitar makam yang bekerja 

sebagai tukang ojek pariwisata. Seperti yang dijelaskan dalam tulisan Puteri 

Elmaningtias (2017) yang berjudul “Kontribusi Wisata Religi Sunan Giri 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Gresik Tahun 2009-2015”. Dalam 

tulisan ini dijelaskan bahwa wisata religi Sunan Giri memiliki kontribusi 

terhadap kesejahteraan melalui penyediaan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitarnya, dengan bekerja sebagai pedagang atau penjual jasa 

seperti tukang ojek. Pada waktu-waktu tertentu makam akan dikunjungi 

banyak peziarah, pada waktu yang sama jumlah tukang ojek yang mangkal 

juga bertambah banyak. Memang butuh sedikit perjuangan jika ingin 

mengunjungi makam Sunan Giri, selain karena jarak tempuhnya yang jauh 

juga karena medannya yang menanjak, membuat para peziarah memilih untuk 

menaiki transportasi ojek.11 Persamaan dari penelitiaan yang akan dilakukan 

terletak pada objek masyarakat kawasan makam Sunan Giri, penelitian ini 

                                                 
11Elmaningtias, “Kontribusi Wisata Religi, 684. 
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juga memiliki persamaan dalam metode penelitian yakni metode penelitian 

sejarah. Sedangkan perbedaan dari  penelitian kali ini terletak pada tukang 

ojek sebagai fokus penelitian. 

Berbicara soal masayarakat kawasan makam Sunan Giri saat ini erat 

kaitannya dengan tukang ojek pariwisata, tidak dapat dipungkiri profesi 

tukang ojek memang banyak dilakukan oleh masyarakat sekitar. Sesuai 

dengan studi terdahulu oleh Siti Chodijah Kurnia (2011) yang berjudul 

“Kehidupan Pengrajin Kemasan Di Desa Sunan Giri Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik”. Dalam pembahasannya terkait dampak menurunnya usaha 

kemasan bagi warga Desa Giri, Siti Chodijah berpendapat bahwa banyak 

masyarakat yang melakukan peralihan profesi untuk pemenuhan kebutuhan 

hidup salah satunya menjadi tukang ojek. Banyak masyarakat yang beralih 

menjadi tukang ojek di area pemakaman Sunan Giri. Banyak sekali warga 

yang menjadi tukang ojek untuk pemenuhan kebutuhan hidup bagi 

keluarganya.12 Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini 

adalah terletak pada objek masyarakat kawasan makam Sunan Giri. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, penelitian 

terdahulu memfokuskan kepada kehidupan pengrajin emas, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada sejarah tukang ojek pariwisata, 

dari metodenya juga berbeda penelitian terdahulu menggunakan metode 

penelitian kualitatif sedangkan penelitian kali ini menggunakan metode 

penelitian sejarah. 

                                                 
12Kurnia, “Kehidupan Pengrajin, 80. 
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Adapun studi terdahulu lainnya yang di dalamnya sedikit membahas 

terkait tukang ojek pariwisata Sunan Giri, yaitu penelitian terdahulu oleh 

Firdha Ayu Atika (2016) yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Perumahan 

Yang Berkelanjutan Dalam Menunjang Pariwisata Studi Kasus : Makam 

Sunan Giri - Desa Klangonan, Kebomas, Gresik”. Menurut Firdha transportasi 

ojek pariwisata Sunan Giri merupakan bagian potensi ekonomi lokal yang ada 

kawasan ini. Potensi ini dapat dikembangkan karena jarak posisi parkir bus 

wisata menuju ke Makam Sunan Giri cukup jauh. Kecenderungan kendaraan 

wisatawan untuk akses menuju Makam adalah ojek.13 Meskipun banyak 

perbedaan penelitian tedahulu dengan penelitan kali ini baik dari segi metode 

maupun objek penelitiannya, namun pembahasn terkait tukang ojek pariwisata 

Sunan Giri bisa digunakan sebagai tinjauan untuk melakukan penelitian. 

Studi tentang perubahan sosial ekonomi masyarakat Pegiren masih 

belum ada studi terdahulu yang membahas hal ini.  Studi tentang perubahan 

sosial ekonomi sendiri sebenarnya sudah banyak dikaji oleh para akademisi 

sebelum-sebelumnya, salah satunya yakni penelitian terdahulu oleh Nur 

Azizah (2015) yang berjudul “Perubahan Sosial, Budaya dan Ekonomi di 

Kampung Kauman Semarang 1962-1998”. Dalam tulisannya Nur Azizah 

membahas bagaimana dalam kurun waktu 1962-1998, di kampung Kauman 

Semarang mengalami perubahan-perubahan dari segi sosial budaya dan 

ekonomi masyarakat. Perubahan yang dijelaskan oleh Nur Azizah ialah dulu 

kampung Kauman yang terkenal dengan kampung santri kini berubah menjadi 

                                                 
13Atika, “Optimalisasi Fungsi Perumahan, 69. 
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kawasan perdagangan dan jasa. Selain itu bentuk rumah-rumah tradisional 

juga berubah menjadi deretan toko-toko. Nur Azizah juga menjelaskan 

perubahan sosial yang terjadi merupakan adanya beberapa proses di mana 

mulai muncul hal-hal yang baru yang berlaku dalam masyarakat baik itu yang 

tumbuh dalam masyarakat sendiri maupun di luar masyarakat.14 Persamaan 

dari penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini adalah sama-

sama membahas tentang perubahan sosial ekonomi yang terjadi karena adanya 

faktor internal maupun eksternal dalam masyarakat, dari segi metode 

penelitian juga menggunakan metode yang sama yakni metode penelitian 

sejarah. Sedangakan perbedaannya terletak pada objek kajian antara kampung 

Kauman dengan masyarakat Pegiren. 

G. Kerangka Konseptual 

1. Sejarah Transportasi dan Ekonomi 

Mengupas sejarah tukang ojek tentunya kita perlu mengupas 

terlebih dahulu sejarah transportasi dan juga sejarah perekonomian. Ojek 

merupakan salah satu transportasi yang berkembang di Indonesia. Bekerja 

sebagai tukang ojek merupakan salah satu bentuk upaya masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Konsep sejarah transportasi dan 

juga sejarah ekonomi ini nantinya dapat digunakan sebagai pisau analisis 

dalam membedah sejarah tukang ojek yang ada di sekitar makam Sunan 

Giri. 

                                                 
14Nur Azizah, “Perubahan Sosial, Budaya Dan Ekonomi Di Kampung Kauman Semarang 1962-

1998”, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2015), 105-106. 
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Transportasi merupakan sarana yang sangat berguna bagi 

kehidupan manusia. Sejarah transportasi dapat dikatakan ada sejak 

manusia hanya menggunakan tenaga manusia dan tenaga binatang sebagai 

transportasi. Dari waktu ke waktu transportasi kemudian berkembang 

sejalan dengan perkembangan teknologi, perkembangan ini dipicu oleh 

adanya kebutuhan manusia terhadap sarana perhubungan. Transportasi 

yang berkembang tentunya memberi kemudahan bagi manusia.15 

Transportasi merupakan kegiatan pemindahan barang dan manusia 

dari tempat asal ke tempat tujuan. Transportasi merupakan kegiatan jasa 

pelayanan yang diperlukan untuk membantu berbagai sektor-sektor 

seperti; sektor pertanian, sektor perindustrian, sektor perdagangan, dan 

lainnya untuk mengangkut barang dan manusia dalam kegiatan pada 

masing-masing sektor tersebut. Jasa transportasi berkembang diperlukan 

untuk melayani berbagai kegiatan ekonomi dan pembangunan yang 

meningkat, oleh karena itu ketersediaan jasa transportasi berkorelasi 

positif dengan kegiatan ekonomi dan pembangunan dalam masyarakat. 

Rahardjo Adisasmita, dalam buku Dasar-Dasar Ekonomi Transportasi, 

menyatakan bahwa: 

Berkaitan dengan sangat pentingnya fungsi transportasi telah 

timbul banyak pernyataan, ada yang menganggap bahwa 

transportasi merupakan urat nadi perekonomian, ada pula yang 

berpendapat bahwa transportasi merupakan suatu kegiatan setua 

peradaban manusia dan ada lagi yang menyatakan bahwa 

transportasi bukan merupakan tujuan tetapi merupakan sarana 

untuk mencapai banyak tujuan.16 

                                                 
15Endar Wismulyani, Transportasi di Indonesia dari Masa ke Masa (Klaten: Penerbit Cempaka 

Putih, 2018), 1-2. 
16Rahardjo Adisasmita, Dasar-Dasar Ekonomi Transportasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 1-3. 
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Kuntowijoyo, dalam Pengantar Ilmi Sejarah, menyebutkan ada tiga 

belas kekuatan-kekuatan sejarah salah satunya adalah ekonomi. Beliau 

mencontohkan beberapa kejadian bersejarah yang diakbiatkan oleh proses 

ekonomi seperti: terciptanya jalan Sutera dari Tiongok ke Eropa 

dikarenakan kepentingan ekonomi. Eksplorasi Eropa ke Dunia Timur dan 

Amerika bagian selatan, perdagangan budak juga merupakan karena alasan 

ekonomi.17 

Membahas sejarah dari segi ekonomi pernah dilakukan oleh Ibnu 

Khaldun, beliau membawa ekonomi ke dalam pembahasan sejarah, 

menurutnya ekonomi adalah salah satu bagian penting dalam sejarah. Ibnu 

Khaldun membahas masalah ekonomi berdasrkan fenomena sosial atau 

kondisi sosial manusia. Dalam kajian ekonominya, Ibnu Khaldun sering 

menelusuri reaksi antara peristiwa ekonomi dan masalah-masalah sosial. 

Dalam Yadi Janwari, Ibnu Khaldun mengatakan: “Sadarilah bahwa orang 

secara alami membutuhkan makanan pada seluruh kehidupannya; sejak 

masih bayi, pemuda dan sampai mereka menjadi tua”.18  

Ibnu Khaldun selalu mengaitkan pandangan ekonomi dengan 

kondisi sosial, yang kemudian memunculkan teori penawaran dan 

perrmintaan. Dia menyadari bahwa harga akan naik apabila ada 

permintaan yang tinggi dan akan turun ketika permintaan rendah. Beliau 

juga berpendapat, peran ekonomi mendorong orang untuk terlibat dalam 

profesi sesuai dengan kondisi pasar; 

                                                 
17Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2018), 100. 
18Yadi Janwari, Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Rasulullah Hingga Masa Kontemporer 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 251. 
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Jika manufaktur berada dalam permintaan dan biaya terpenuhi, 

maka produksi akan mirip dengan barang-barang yang dibawa 

untuk dijual. Oleh karena itu, orang akan melakukan yang terbaik 

untuk mempelajari bahwa profesi untuk mencari nafkah. Namun, 

jika barang tidak dalam permintaan dan biaya tidak terpenuhi, 

maka orang tidak akan belajar profesi itu sehingga akan 

diabaikan.19 

2. Kawasan Pariwisata 

Dalam memahami masyarakat Pegiren saya mecoba menganalisis 

menggunaka konsep kawasan pariwisata. Dapat diketahui melalui latar 

belakang bahwasanya masyarakat Pegiren merupakan masyarakat yang 

hidup di sekitar kawasan makam Sunan Giri. Kita ketahui juga kalau 

kawasan makam Sunan Giri masuk dalam lingkungan wisata, lebih 

tepatnya wisata religi. 

 Yani Adriani, dalam buku pariwisata dan isu kontemporer, 

mendefinisikan pariwisata ke dalam empat dimensi yaitu: dimensi spasial, 

dimensi industri/bisnis, dimensi akademis, dan dimensi sosial budaya. 

Dari keempat dimensi tersebut Yani kemudian menyimpulkan definisi 

pariwisata; 

Pariwisata dapat diterjemahkan sebagai sistem yang mengaitkan 

antara lingkungan fisik, ekonomi, dan sosial budaya, dan industri 

dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang 

yang dilakukan keluar lingkungan tempat tinggal atau tempat 

kerjanya dengan motivasi selain mencari nafkah di tempat 

tujuannya dan sekaligus mempertimbangkan dampak yang 

ditimbulkan terhadap alam dan budaya.20 

Menurut UU No.10/2009 tentang Kepariwisataan, dijelaskan 

tentang pengertian pariwisata, “pariwisata adalah berbagai macam 

                                                 
19Yadi Janwari, 259. 
20Yani Adriani, “Definisi Pariwisata dari Berbagai Sudut Pandang”, dalam Ismayanti dkk, 

Pariwisata dan Isu Kontemporer (Jakarta: CV. Garuda Mas Sejahtera, 2015), 10. 
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kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah”.  Dalam UU No.10/2009 tentang Kepariwisataan juga dijelaskan 

beberapa istilah yang perlu dipahami yakni mengenai daerah tujuan 

pariwisata dan juga kawasan strategis pariwisata.  

a. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata 

adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah 

administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas 

umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling 

terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 

b. Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi 

utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan 

pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih 

aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, 

pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, 

serta pertahanan dan keamanan.21 

Daerah tujuan wisata dapat dikatakan ideal apabila segala kegiatan 

pariwisata bisa dilakukan dengan tersedianya segala fasilitas untuk 

wisatawan. Daerah tujuan wisata sendiri memang harus memiliki daya 

tarik wisata, mempunyai cukup fasilitas, menawarkan acara/atraksi, 

menyediakan sesuatu yang dapat dibeli oleh wisatawan. Adapun unsur 

                                                 
21Undang-undang No. 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 
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pokok daerah tujuan wisata ialah objek atau daya tarik wisata.22 Jenis 

pariwisata ditinjau dari objeknya ada delapan yaitu; cultural tourism, 

recuperational tourism, commercial tourism, sport tourism, political 

tourism, social tourism, religion tourism, marine tourism.23 

Jenis pariwisata menurut objeknya salah satunya adalah wisata 

religi, di mana masyarakat melakukan wisata religi tidak hanya 

melepaskan diri dari kepenatan sehari-hari dengan mengunjungi tempat 

wisata namun mereka juga melakukan ritual atau upacara keagamaan 

tertentu. Destinasi wisata ini pada umumnya berupa tempat ibadah, situs 

bersejarah yang memiliki nilai religi maupun makam tokoh agama yang 

menjadi panutan bagi umat beragama. Wisata religi memiliki daya tarik 

dan minat khusus yaitu wisatawan melakukan kegiatan wisata karena 

motivasi keagamaan yang tinggi dalam melakukan perjalanan ke tempat 

yang memiliki makna khusus bagi wisatawan/peziarah.24 

Selain objek dan daya tarik, unsur lain dari daerah tujuan wisata 

diantaranya ada; sarana dan prasarana wisata, infrastruktur dan 

masyarakat/lingkungan. Destinasi wisata dapat dikatakan ideal apabila 

kawasan pariwisata bisa menyediakan permintaan wisatawan, meliputi 

aspek sarana dan prasarana, sehingga dapat mendukung pengembangan 

pariwisata di sana. Wisata religi yang di mana tingkat kunjungan 

wisatawannya dipengaruhi oleh faktor motivasi keagamaan yang tinggi, 

                                                 
22I Kt Suwena dan I G N Widyatmaja, Pengetahuan Dasar, 96. 
23I Kt Suwena dan I G N Widyatmaja, 21. 
24Atika, “Optimalisasi Fungsi Perumahan, 11-12. 
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destinasi wisata harus mampu memenuhi kebutuhan wisatawan dalam 

memperoleh motivasi keagamaan yang tinggi.25  

Pada umumnya sektor pariwisata memberikan dampak yang sangat 

besar terhadap keberlangsungan hidup masyarakat di sekitar tempat 

wisata. Interaksi antara wisatawan dengan masyarakat dapat menimbulkan 

perubahan sosial budaya baik dampak positif maupun dampak negatif. 

Salah satu dampak positifnya ialah pariwisata dapat memberikan manfaat 

bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pariwisata memberikan peluang 

kepada masyarakat setempat untuk memperoleh berbagai manfaat dengan 

cara menawarkan barang atau jasa yang lazim pula disebut produk 

wisata.26 Adapun dampak positif lainnya khusus pada wisata religi yaitu: 

a. Menguntungkan akomodasi, restoran, transportasi, travel agent.  

b. Dapat membantu mengembangkan daerah-daerah yang mempunyai 

kawasan religious. 

c. Dapat mengadakan pertukaran kebudayaan dan penyebarkan ajaran 

agama.  

d. Wisatawan pasti membeli oleh-oleh atau souvenir khas daerah 

setempat, hal ini menguntungkan penjual atau perajin oleh-oleh atau 

souvenir.27 

3. Perubahan Sosial Ekonomi 

Sejarah sosial memiliki beberapa tema pokok, salah satunya yakni 

perubahan sosial. Perubahan sosial memiliki konsep yang sangat luas 

                                                 
25Atika, 12-13. 
26I Kt Suwena dan I G N Widyatmaja, Pengetahuan Dasar, 163. 
27I Kt Suwena dan I G N Widyatmaja, 46. 
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cakupannya, sejarah sosial jika dipandang proses keseluruhannya 

merupakan bagian proses perubahan sosial.28 Melihat kehidupan sosial 

yang dinamis menjadi sebuah keniscayaan bahwa setiap masyarakat pasti 

mengalami perubahan. Menurut Smelser ada 4 faktor yang mempengaruhi 

perubahan sosial yakni; Keadaan struktur untuk berubah, dorongan untuk 

berubah, mobilitas untuk berubah, terkait dengan arah perubahan. 

pelaksanaan kontrol social.29 Perubahan sosial merupakan hal yang normal 

dan pasti terjadi dalam kehidupan sosial. Menurut Selo Soemardjan; 

Perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga 

kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi 

sistim sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan 

pola-pola prilaku di antara kelompok-kelompok masyarakat.30 

Sejarah sosial mempunyai pembahasan yang sangat luas dan 

beragam. Sejarah sosial dapat dikaitkan dengan sejarah ekonomi, yang 

kemudian dinamakan sejarah sosial ekonomi.31 Begitu juga dengan 

perubahan sosial, perubahan sosial mempunyai pembahasan yang sangat 

luas mencakup berbagai bidang kehidupan, baik ekonomi, sosial, politik, 

dan budaya.32 Perubahan sosial yang dikaitkan dengan ekonomi kemudian 

dinamakan sebagai perubahan sosial ekonomi. 

Perubahan sosial ekonomi merupakan fenomena yang sering 

terjadi di masyarakat. Perubahan sosial merupakan bentuk interaksi sosial 

                                                 
28Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta; PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1992), 160. 
29Ach Faisol, “Perubahan Sosial Dalam Praktek Poligami di Indonesia Perspektif Analisis Teori 

Faktor Independen Neil J. Smelser”, Jurnal Ilmiah Vicratina, Vol. 10, No. 2 (2016). 
30Ganda Sartika, “Sejarah Sosial Ekonomi Masyarakat Bajubang Tahun 1971-2011”, (Skripsi, 

Universitas Jambi, 2017). 
31Kuntowijoyo. Metodelogi Sejarah (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana, 2003), 39. 
32Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial, 145. 
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ekonomi yang terjadi di masyarakat. Hubungan antara masyarakat yang 

saling mempengaruhi dapat mengakibatkan perubahan status sosial 

masyarakat seperti pekerjaan masyarakat ataupun upaya masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.33 

H. Metode Penelitian 

Penelitian “Sejarah Tukang Ojek Pariwisata Sunan Giri: Studi Tentang  

Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pegiren (1990-2008)” merupakan 

penelitian sejarah, menggunakan metode penelitian sejarah. Peneltian ini 

merupakan penelitian sejarah ekonomi yang menarik untuk teliti, di mana 

sosok wali Sunan Giri yang telah lama meninggal dunia, hingga saat ini dapat 

memberikan dampak positif untuk masyarakat sekitar makam. Adapun 

tahapan dalam melakukan penelitian sejarah adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahapan proses mencari sumber-sumber 

sejarah yang relevan dengan penelitian.34 Sumber-sumber sejarah dapat 

berupa sumber primer dan juga sumber sekunder. Pencarian sumber 

primer penelitian ini dilakukan dengan cara penelusuran sumber lisan. 

Narasumber yang dicari adalah pelaku tukang ojek pariwisata Sunan Giri, 

selain itu juga mewawancarai masyarakat sekitar yang relevan menjadi 

pelaku sejarah dalam kajian ini. Sumber primer lain yang dapat digunakan 

                                                 
33Arif Dwi Pradana, “Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kawasan Makam Bung Karno 

Tahun 1979-2017”, (Proposal Skripsi, Universitas Jember, 2018), 5. 
34Tim Penyusun, “Panduan Penulisan Skripsi Program Studi Sejarah Peradaban Islam”, Program 

Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora, Institut Agama Islam 

Negeri Jember, 2019, 4. 
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adalah dokumen-dokumen yang sezaman dengan batas temporal 

penelitian. 

Sumber sekunder penelitian ini merujuk pada literatur-literatur 

yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber itu berupa buku-

buku, majalah, koran, artikel dan lain-lainnya. Sumber-sumber tertulis ini 

dapat berupa media cetak maupun media online. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Setelah pencarian sumber-sumber kemudian lanjut ke tahap kritik 

sumber. Kritik sumber digunakan untuk mendapatkan data-data yang 

akurat. Dalam kritik sumber terdapat dua jenis yakni kritik ekstern dan 

intern. Kritik ekstern yaitu pengujian terhadap otentisitas, asli, turunan, 

palsu, serta relevan tidaknya suatu sumber. Kritik intern yaitu pengujian 

terhadap isi atau kandungan sumber.35 

Dalam melakukan kritik ekstern peneliti melakukan identifikasi 

baik dari sumber lisan maupun tulisan. Identifikasi sumber lisan dilakukan 

dengan menilai kelayakan narasumber, apakah narasumber mengetahui 

peristiwa yang menjadi objek kajian atau tidak. Termasuk juga profiling 

dengan melihat usia dan juga kesehatan narasumber. Identifikasi sumber 

tertulis dilakukan dengan cara melihat segi fisik sumber, kapan sumber 

dibuat, di mana sumber dibuat, siapa pembuat sumber. Dalam menentukan 

sumber lisan, peneliti mengambil tukang ojek yang berumur 40 tahun ke 

                                                 
35Tim Penyusun, 4. 
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atas, pemilihan narasumber berumur 40 tahun keatas diambil karena sesuai 

dengan batas temporal (waktu) dari judul penelitian.  

Dalam melakukan kritik intern peneliti mengkaji ulang substansi 

yang ada pada sumber, apakah sumber dapat dipercaya atau sebaliknya. 

Sumber-sumber yang telah terkumpul sebelumnya kemudian dibandingkan 

satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan sumber yang dapat 

dipercaya. Terakhir sumber-sumber terpercaya yang telah terkumpul 

disusun menjadi fakta-fakta sejarah. 

3. Interpretasi 

Tahap interpretasi merupakan tahap mencari saling hubung fakta-

fakta yang telah didapat setelah melakukan kritik sumber, kemudian 

menafsirkannya.36 Tahap penafsiran ini dilakukan untuk membentuk kisah 

sejarah yang rasional dan menarik. Interpretasi dilakukan dengan cara 

analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan). Dari tahap ini nantinya 

digunakan untuk membentuk kisah sejarah yang berhubungan dengan 

sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri dan kaitannya dengan 

perubahan sosial ekonomi masyarakat pegiren pada tahun 1990-2008. 

4. Historiografi  

Historiografi merupakan tahap terakhir penelitian sejarah yakni 

tahap penulisan sejarah. Tahap ini fakta-fakta sejarah yang telah 

ditafsirkan ditulis sebagai cerita sejarah.37 Penulisan sejarah yang 

dilakukan peneliti menekankan aspek kronoligis, logis, dan sistematis 

                                                 
36Tim Penyusun, 4. 
37Tim Penyusun, 5. 
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sehingga pemaparan “SEJARAH TUKANG OJEK PARIWISATA 

SUNAN GIRI: Studi Tentang  Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Pegiren (1990-2008)” dapat dipahami oleh berbagai kalangan. Tidak dapat 

dihindari juga akan adanya subyekifitas sejarah dari peneliti dalam 

penulisan sejarah. 

I. Sistematika Pembahasan 

Penyajian pada penelitian karya tulis ini disusun secara sistematis 

terdiri dari: 

1. Bab I Pendahuluan, pendahuluan berisi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

studi terdahulu, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II dalam bab ini berisi tentang gambaran umum kawasan makam 

Sunan Giri atau yang disebut dengan Pegiren. Isi dari bab ini meliputi 

sejarah kawasan Pegiren, siapa masyarakat Pegiren dan bagaimana 

kondidi soial dan ekonomi masyarakat Pegiren. 

3. Bab III pada bab ini berisi identifikasi terjadinya perubahan sosial 

ekonomi masyarakat pegiren pada tahun 1990-1997. Peneliti pada bab ini 

menjelaskan kondisi masyarakat, lebih khusus mengenai tukang ojek pada 

saat itu dan juga perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada saat itu.  

4. Bab IV pada bab ini peneliti menjelaskan sejarah perkembangan profesi 

ojek di kawasan pariwisata Sunan Giri pada tahun 1998-2008. Bab ini 

berisi pembahasan mengenai sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri.  
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5. Bab V penutup, penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan berisi jawaban dari permasalah yang dikaji dan saran-saran 

berisi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang bersumber dari 

temuan penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KAWASAN MAKAM SUNAN GIRI 

(PEGIREN) 

A. Masyarakat Pegiren 

Pegiren merupakan istilah yang berkembang di masyarakat Gresik 

yang digunakan untuk menyebut wilayah di kawasan makam Sunan Giri. 

Sedangkan masyarakat Pegiren adalah sebutan untuk penduduk wilayah di 

kawasan makam Sunan Giri.38 Bapak Khusnul Falach selaku kepala Desa Giri 

mengartikan Pegiren sebagai “sewilayah Giri”.39 Sewilayah giri di sini 

maksudnya bukan hanya wilayah Desa Giri saja, namun memiliki cakupan 

wilayah yang sangat luas, meliputi beberapa desa. 

Istilah Pegiren sendiri merupakan istilah yang baru di masyarakat. 

Menurut penuturan Bapak Masmuhin istilah Pegiren ini muncul sejak adanya 

organisasi Al-Khidmah. Al-Khidmah sendiri sebelum menjadi suatu 

organisasi dikenal sebagai komunitas orong-orong, yakni komunitas majlis 

dzikir yang dipimpin oleh Kiyai Asrori Al-Ishaqi.40 Setelah orong-orong 

berkembang menjadi organisasi Al-Khidmah diperlukanlah koordinator yang 

membawahi wilayah Giri yang disebut koordinator wilayah Pegiren.41 

Berbeda dengan pendapat Bapak Ma’arif, menurut beliau istilah Pegiren 

sebenarnya sudah ada sejak lama kemudian istilah itu sempat tidak dikenal 

                                                 
38Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
39Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
40KH. Ahmad Asrori Al-ishaqi merupakan putera dari Kyai Utsman Al-Ishaqi. Beliau mengasuh 

Pondok Pesantren Al-Fithrah Kedinding Surabaya. 
41Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
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oleh masyarakat yang kemudian dimunculkan lagi oleh Kiyai Asrori Al-Ishaqi 

melalui AL-Khidmah. “Sebenarnya ini adalah istilah lama namun istilah ini 

dimunculkan lagi oleh yai Asrori, jadi terkenal istilah Pegiren dikenalkan oleh 

Kiyai Asrori Al-Ishaqi bahwa wilayah Giri ini sebenarnya luas.”42 

Menurut Bapak Ma’arif  Pegiren dulu adalah wilayah yang melingkupi 

Giri Kedaton. Pegiren dulu berpusat di kawasan Kota Kedaton, yang sekarang 

dikenal sebagai Desa Sidomukti, tepatnya di Dalemwetan. Di Dalemwetan ada 

peninggalan tempat bernama Alun-alun Contong, meskipun bangunannya 

sudah tidak ada, namun masyarakat percaya bahwa di situlah pusat 

pemerintahan Giri Kedaton. Kemudian ada wilayah pemukiman yang dibawah 

naungan Giri Kedaton disebut sebagai Pegiren atau kepegirian. Wilayah 

Pegiren yang dulu, jika digambarkan dengan keadaan saat ini yakni meliputi 

dua belas desa yakni; Giri, Klangonan, Sidomukti, Kawisanyar, Sekarkurung, 

Kembangan, Ngargosari, Gulumantung, Randu Agung, Kebomas, 

Segoromadu. Yang kesemua desa itu terhubung dengan toponim43 Sunan 

Giri.44 

Sebelum mengenal istilah Pegiren masyarakat mengenal ‘wilayah giri’ 

tertuju pada wilayah yang sempit, hanya meliputi tiga desa saja, yakni Desa 

Giri, Desa Klangonan, dan Desa Sidomukti. Ketiga desa tersebut merupakan 

wilayah baladul jum’ah masjid Sunan Giri, hal itu disampaikan oleh kepala 

Desa Giri. “...baladul jumah, jadi maksudnya itu warga yang biasanya itu 

                                                 
42Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
43tentang asal-usul penamaan nama tempat, wilayah, atau suatu bagian lain dari permukaan bumi, 

termasuk yang bersifat alam yang buatan. 
44Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
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sholat berjamaah di masjid Giri, daerahnya itu Sidomukti, Klangonan dan 

Giri.”45 Adapun juga struktur kepengurusan Yayasan Masjid Besar Ainul 

Yaqin Sunan Giri hanya mengambil tiga desa tersebut saja sebagai 

penanggung jawabnya. Selain itu ke tiga desa tersebut juga merupakan 

wilayah yang paling sentral di Giri Kedaton, di mana pusat pemerintahan 

berada di Desa Sidomukti, tempat pemakaman Sunan Giri dan pengikutnya 

berada di Desa Giri, kemudian pusat pengembangan dakwah berada di Desa 

Klangonan. Karena beberapa hal tersebut lah yang terkenal sebagai ‘wilayah 

Giri’ hanya Desa Giri, Klangonan, dan Sidomukti. 

Namun tak dapat dipungkiri bahwa masyarakat yang ada di luar ketiga 

desa diatas menyebut diri mereka sebagai orang Giri. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Ma’arif  “Kadang orang di luar ke-3 desa tersebut 

kalau ditanyai orang mana, pasti akan jawab orang giri”. Maka dari itu ada 

kemungkinan bahwa Yai Asrori al-Ishaqi membuat perkumpulan dengan 

nama Pegiren sebagai penyebutan ‘wilayah Giri’ agar dapat mencakup 

wilayah yang luas dengan mengambil wilayah seperti waktu Giri Kedaton 

dulu.46 

Singkatnya masyarakat Pegiren ialah masyarakat sewilayah giri. 

Meskipun tidak ada cakupan yang baku untuk wilayahnya sendiri, karena 

Pegiren bukanlah wilayah administratif. Masyarakat Pegiren dipersatukan oleh 

budaya dan karakter siosial yang sama. Masyarakat Pegiren ialah masyrakat 

                                                 
45Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
46Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
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yang percaya bahwa tempat yang mereka tempati dulunya merupakan pusat 

dari kerajaan Giri Kedaton. 

B. Kehidupan Sosial Masyarakat Pegiren 

Masyarakat Pegiren terkenal dengan kereligiusitasannya, di mana 

mayoritas kepercayaan yang dianut oleh masyarakat yakni agama Islam. 

Sebagai masyarakat yang mayoritas beragama Islam, tidak heran jika 

masyarakat sering menerapkan nilai-nilai islam dalam melakukan aktifitas 

sehari-hari. Kondisi sosial masyarakat yang ada tentunya tidak terlepas dari 

keberadaan makam Sunan Giri. Sunan Giri juga memiliki andil dalam 

penyebaran Islam di Indonesia, khususnya di wilayah Gresik.47 

Sesuai dengan yang dijelaskan sebelumnya bahwa Pegiren yang 

sekarang, dulunya merupakan pusat dari kerajaan Giri Kedaton. Secara 

historis Sunan Giri merupakan salah satu tokoh Wali Songo yakni penyebar 

agama Islam yang disegani dan terkenal di Nusantara.48 Pusat penyebaran 

agama Islam yang dilakukan oleh Sunan Giri yakni bertempat di Kedaton, 

yang sekarang masuk dalam wilayah Desa Sidomukti. Di Kedaton itulah awal 

mula Sunan Giri menyebarkan pengaruhnya dan memiliki banyak murid yang 

sekaligus sebagai pendukung politiknya.49 Tidak heran jika Sunan Giri 

dianggap sebagai tokoh yang berjasa dalam menghidupkan dinamika sosial, 

                                                 
47Atika, “Optimalisasi Fungsi Perumahan, 66. 
48Oemar Zainuddin, Kota gresik 1896-1916 Sejarah Sosial, Budaya dan Ekonomi (Jakarta: Ruas, 

2010), 19. 
49Kurnia, “Kehidupan Pengrajin, 48 
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keagamaan, ekonomi, dan politik masyarakat Gresik, khususnya masyarakat 

Pegiren.50 

Masyarakat Pegiren dari zaman ke zaman masih dipandang sebagai 

masyarakat yang agamis. Meskipun ada perubahan-perubahan pada 

masyarakat, namun pergeserennya tidak begitu terasa, sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Bapak Falach “Giri yang dikenal sebagai masyarakat yang 

agamis, alhamdulillah sampai sekarang masih terjaga, tapi perubahan yang 

bisa membedakan biasanya dari luar, karena kitakan pelaku jadi perubahannya 

tidak begitu terasa pergeserannya, tapi kalau menurut saya masih tetep 

bertahan cuman kesisipan sama moderenisasi.”51 

Adapun aktivitas keagamaan yang biasa dilakukan oleh masyarakat 

Pegiren adalah, pengajian, tadarusan, diba’an, dan manaqiban. Beberapa 

tradisi yang berkembang di masyarakat juga erat kaitannya dengan nilai-nilai 

Islam seperti tradisi Haul Sunan Giri, tradisi Haul Sunan Prapen, tradisi 

malem selawe, tradisi Sunan Giri cultural festifal, tradisi kumpulan 

(sinoman).52 

C. Kehidupan Ekonomi Masyarakat Pegiren 

Kegiatan ekonomi masyarakat Pegiren memiliki kesamaan dengan 

masyarakat Gresik pada umumnya. Dilihat struktur geografisnya sebagian 

wilayah Gresik terdiri dari tanah tandus, gersang dan berbukit-bukit kapur 

keras sehingga jarang ditemukan pekerjaan di bidang pertanian. Kebanyakan 

masyarakat bekerja sebagai pedagang dan pengrajin seperti pengrajin permata, 

                                                 
50Zainuddin, Kota gresik, 18. 
51Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
52Atika, “Optimalisasi Fungsi Perumahan, 66-67. 
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pengrajin kuningan, pengrajin kulit, tukang ukir, pandai besi, membuat 

pakain.53 Selain itu Gresik juga terkenal sebagai kota industri, banyaknya 

pabrik-pabrik di Gresik tentunya juga mempengaruhi banyak masyarakat yang 

bekerja sebagai karyawan pabrik. 

Menurut Bapak Falach, pekerjaan masyarakat Pegiren sekarang 

cenderung imbang antara karyawan dengan wiraswasta, jika dibandingkan 

pada dekade 90-an. Pada dekade 90-an masyarakat Pegiren lebih banyak yang 

memilih menjadi wiraswasta dibandingkan menjadi karyawan. Kebanyakan 

yang bekerja sebagai karyawan didominasi oleh kalangan muda, mereka lebih 

memilih menjadi karyawan di perusahaan karena gajinya standart dan tidak 

beresiko seperti wiraswasta semisal suatu saat usahanya sepi. Sedangkan yang 

menekuni wiraswasta didominasi oleh kalangan tua, karena dulu sebelum 

krisis moneter masyarakat Pegiren tidak begitu susah untuk cari pekerjaan, 

mayoritas dulu setelah lulus sekolah garap54 menjadi pengrajin tembaga, 

kuningan, emas, dan perak yang hasilnya lebih dari cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.55 

Setelah melemahnya usaha garap, sekarang masyarakat Pegiren 

banyak yang menggantungkan pekerjaan mereka dari keberadaan makam 

sebagai wisata religi. Keberadaan pariwisata religi makam Sunan Giri 

memang memberi pengaruh di masyarakat, sesuai dengan yang disampaikan 

oleh Bapak Falach “...yang berpengaruh itu pada sisi ekonomi, jadi 

                                                 
53Zainuddin, Kota gresik, 9. 
54Garap, yakni istilah yang berkembang di masyarakat dalam menamai pekerjaan sebagai 

pengrajin perhiasan yang berasal dari emas, perak, tembaga, dan juga kuningan. 
55Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
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perekonimiannya terbantu karena banyaknya peziarah...”.56 Keberadaan 

kawasan wisata religi memang membawa dampak yang besar bagi ekonomi 

masyarakat Pegiren seperti yang disampaikan oleh Bapak Ma’arif “...dapat 

dikatakan hampir jagakno keberadaan wisata religi kabeh. Buktinya kemarin 

saat pandemi, kawasan wisata religi tutup, podo ngosek kabeh wong-wong 

sing biasae jagakno kehadirane peziarah...”. (dapat dikatakan hampir 

mengharapkan keberadaan wiata religi semua. Buktinya kemarin saat 

pandemi, kawasan religi tutup, pada susah semua orang-orang yang biasanya 

mengharapkan kehadiran peziarah).57 

Kawasan  Pegiren merupakan kawasan strategis wisata. Kita ketahui 

bersama bahwa kawasan makam Sunan Giri masuk dalam lingkungan wisata, 

lebih tepatnya wisata religi. Kawasan strategis wisata sendiri menurut UU 

No.10/2009 tentang Kepariwisataan, adalah: 

Kawasan Strategis Pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi 

utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan 

pariwisata yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih 

aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, 

pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, 

serta pertahanan dan keamanan.58 

Sedangkan Yani Adriani, dalam buku pariwisata dan isu kontemporer, 

mendefinisikan pariwisata sebagai berikut: 

Pariwisata dapat diterjemahkan sebagai sistem yang mengaitkan antara 

lingkungan fisik, ekonomi, dan sosial budaya, dan industri dalam 

upaya untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseorang yang 

dilakukan keluar lingkungan tempat tinggal atau tempat kerjanya 

dengan motivasi selain mencari nafkah di tempat tujuannya dan 

                                                 
56Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
57Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
58Undang-undang No. 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 
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sekaligus mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan terhadap alam 

dan budaya.59 

Keberadaan wisata religi makam Sunan Giri sebagai kawasan 

pariwisata tentu memberi pengaruh terhadap masyarakat. Ada keterkaitan 

antara wisatawan dengan masyarakat, terlebih dalam aspek ekonomi. Dalam 

memenuhi kebutuhan perjalanan wisatanya wisatawan membutuhkan fasilitas 

serta layanan yang disediakan oleh masyarakat. Yang kemudian berdampak 

pada kegiatan ekonomi masyarakat, sehingga memunculkan potensi-potensi 

ekonomi lokal. Potensi ekonomi lokal yang muncul akibat interaksi dengan 

peziarah diantaranya adalah sektor industri rumah tangga, sektor perdagangan 

dan juga sektor transportasi.60Adapun penjelasan bahwa industri rumah 

tangga, perdagangan dan transportasi menjadi potensi ekonomi lokal adalah 

sebagai berikut: 

1. Sektor Industri Rumah Tangga 

Potensi ini dapat berkembang mengingat adanya wisatawan yang 

membutuhkan oleh-oleh khas kawasan Sunan Giri. Karena banyak 

peziarah yang datang akhirnya UKM di sektor industri bisa jalan, baik itu 

dari produk sovernir maupun makanan khas. Bahkan di Desa Klangonan 

terkenal dengan desa jajanan, seperti yang disampaikan oleh Bapak M Ajir 

selaku kepala Desa Klangonan, “umumnya sekarang masyarakat itu 

produksi jajanan, yang punya keahlian membuat jajanan khas akhirnya 

ramai produksi jajanan khas.”61 

                                                 
59Yani Adriani, “Definisi Pariwisata, 10. 
60Atika, “Optimalisasi Fungsi Perumahan, 69. 
61Wawancara dengan Bapak M. Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 2022. 
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2. Sektor Perdagangan 

Sektor industri rumah tangga dapat berkembang karena adanya 

perdagangan. Sektor perdagangan dapat berkembang karena dibutuhkan 

oleh wisatawan, di mana pedagang menyediakan kebutuhan dari 

wisatawan. Perdagangan ini dapat berupa warung-warung makan ataupun 

kios oleh-oleh. Ada juga warung kopi, selain menyediakan untuk peziarah, 

warung kopi lebih banyak di datangi oleh pelaku usaha transpotasi, maka 

dari itu tempat warung kopi berdekatan dengan tempat pangkalan ojek. 

3. Sektor Transportasi 

Sektor transportasi dapat berkembang karena jarak antara 

terminal/parkir bus wisata menuju ke makam Sunan Giri cukup jauh. 

Transportasi yang berkembang antara lain adalah angkutan umum, dokar 

dan ojek. Selain ke tiga transportasi tersebut juga ada yang berkepentingan 

di sektor transportasi yakni tukang parkir.62 

Adapun dari ke tiga transportasi tersebut yang pesat 

perkembangannya adalah tukang ojek. Saat ini terdapat tiga pangkalan 

ojek pariwisata yang beroprasi di kawasan pariwisata, pertama ada di 

terminal bus yang ada di Desa Sekarkurung, kedua ada di tempat bernama 

brak yakni tempat parkir mobil dan elf yang ada di Desa Giri, dan yang 

terakhir ada di daerah puncak bukit berdekatan dengan makam Sunan Giri 

yang masuk kedalam wilayah Klangonan. 

                                                 
62Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
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Tiap-tiap pangkalan memiliki ratusan anggota yang 

menggantungkan hidupnya menjadi tukang ojek. Terdapat 282 anggota 

tukang ojek yang berada di Desa Sekarkurung (lampiran), kemudian 

tukang ojek yang ada di pangkalan yang ada di Desa Klangonan berjumlah 

205 anggota (lampiran), sedangkan di pangkalan yang ada di Desa Giri 

tidak ditemukan dokumennya namun menurut penuturan Pak Udin yang 

ngojek disana, ada sekitar 300an anggota yang ngojek disana.63  

                                                 
63Wawancara dengan Bapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada tanggal 24  Mei 2022. 
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BAB III 

SEJARAH MUNCULNYA TUKANG OJEK DAN 

TERJADINYA PERUBAHAN SOSIAL-EKONOMI DI 

PEGIREN PADA TAHUN 1990-1997 

A. Kondisi  Sosial Ekonomi Masyarakat Pegiren awal dekade 1990an 

Pada dekade-90 an, masyarakat Pegiren banyak yang bekerja sebagai 

wiraswasta. Pada masa itu masih tertanam erat motto “lebih baik jadi 

pedagang daripada jadi pegawai”, etos kerja seperti ini telah lama diwariskan 

dari generasi ke generasi. Masyarakat Pegiren sama halnya dengan masyarakat 

Gresik pada umumnya, menganggap bahwa menikmati pekerjaan adalah 

bagian dari ungkapan kebebasan, karenanya pekerjaan tidak bisa dilakukan 

dengan keterpaksaan.64 Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Ma’arif; 

“lek sang cilikan biyen pkokoke wis tenang kerjo nak omah, titik tapi 

tenang, bahkan kerjo nak pabrik yo gak gelem, pokok e gak ngonso-

ngongso, pokok cukup gae mangan. Biyen iku wong pabrikan malah 

merene, biyen iku dadi sing pabrik iku moro nak kampung-kampung, 

sangking angel e wong gak gelem nak pabrik. PNS yo ngunu, sampek  sing 

pegawai teko pemda iku ke kampung-kampung ‘daftaro ta’”. (kalau saat 

aku masih kecil dulu intinya tenang kerja di rumah, sedikit tapi tenang, 

bahkan karja di pabrik juga gak mau, intinya tidak susah-susah, intinya 

cukup buat makan. Dulu orang pabrikan malah yang kesini, dulu yang 

pabrik itu datang ke kampung-kampung, dikarenakan susahnya orang 

tidak mau kerja di pabrik. PNS juga begitu, sampai pegawai yang dari 

pemda itu ke kampung-kampung ‘silahkan daftar’)65 

 

Pekerjaan sebagai wiraswasta masyarakat Pegiren pada dekade-90 

cukup beragam diantaranya; garap, industri krupuk, industri tempe, dan 

industri kupat ketek. Dari beberapa home industri tersebut garap yang 

                                                 
64Zainuddin, Kota gresik, 16. 
65Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
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menjadi mayoritas pada saat itu. Garap yaitu istilah yang ada di Pegiren 

dalam menyebut pekerjaan sebagai pengrajin perhiasan yang berasal dari 

emas, perak, tembaga, imitasi, dan juga kuningan. Dari beberapa jenis 

perhiasan tersebut emas yang paling banyak, sehingga kawasan Giri dulu 

terkenal dengan kampung emas, karena banyaknya pengrajin emas.66 

Selain sebagai wiraswasta masyarakat Pegiren dulu juga banyak yang 

bekerja sebagai pedagang. Perdagangan di Pegiren khususnya Desa Giri, 

Klangonan dan Sidomukti dulu berpusat di pasar Desa Giri. Sekarang 

keberadaan pasar Desa Giri sudah tidak ada, sekarang sudah menjadi tempat 

parkir sepeda dan mobil untuk peziarah makam Sunan Giri, yang masyarakat 

menamai tempat itu brak.67 Banyaknya wiraswasta pada saat itu juga 

mempengaruhi mobilitas perdagangan, sehingga mobilitas perdagangan tinggi 

di sana. 

B. Kondisi Tukang Ojek di Wilayah Pegiren awal dekade 1990an 

Sektor wiraswasta dan perdagangan yang berkembang tentunya 

membutuhkan jasa transportasi. Jasa transportasi diperlukan untuk melayani 

berbagai kegiatan ekonomi, oleh karena itu ketersediaan jasa transportasi 

berkorelasi positif dengan kegiatan ekonomi, dapat dikatakan transportasi 

merupakan urat nadi perekonomian.68 Untuk mendukung sektor wiraswasta 

dan perdagangan dulu sudah ada jasa transportasi yakni tukang ojek dan 

                                                 
66Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022. 
67Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
68Adisasmita, Dasar-Dasar, 1-3. 
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dokar/delman. Masyarakat yang tidak memiliki keahlian sebagai wiraswasta 

kemudian menawarkan jasa transportasi untuk masyarakat.69 

Jasa transportasi yang berkembang saat itu adalah ojek dan dokar 

sebelum akhirnya muncul angkot. Jasa transportasi awal yang ada di Pegiren 

menurut masyarakat adalah dokar, keberadaan dokar dinilai lebih dulu ada 

dibandingkan dengan ojek. Sesuai yang disampaikan oleh Bapak Afkar bahwa 

“Transportasi dokar ya lebih lama dibanding ojek, dokar memang ada sejak 

zaman dahulu”70 dan juga disampaikan oleh Bapak Masmuhin “transportasi 

awal di wilayah Giri itu dokar, sebelum adanya ojek sudah ada dokar”.71 

Transportasi dokar ini digunakan untuk mengangkut orang dan juga barang, 

dokar tidak memiliki rute khusus melainkan sesuai dengan permintaan 

penumpang, bahkan sampai ke kota Surabaya.  “Dokar itu biasanya digunakan 

untuk transportasi dari Giri ke pasar Gresik, bahkan dipakai untuk mengirim 

krupuk ke Suroboyo.”.72 Sebelum kemudian keberadaan dokar mulai tergeser 

dengan munculnya angkut pada awal dekade 90-an. 

Baru kemudian pada dekade 70-an mulai ada transportasi ojek di 

wilayah Giri. Ojek disini adalah transportasi umum informal di Indonesia 

berupa sepeda motor. Disebut informal karena keberadaannya tidak diakui 

pemerintah dan tidak ada izin untuk pengoprasiannya.73  Munculnya ojek di 

Giri itu ada pada dekade 70an, dan yang memulai bukan asli orang Giri tapi 

orang dari luar. Lambat laun kemudian orang Pegiren ada yang mulai ikut 

                                                 
69Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
70Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022. 
71Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
72Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
73Endar Wismulyani, Transportasi di Indonesia, 19. 
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ngojek. Dulu masih belum ada ojek pariwisata, yang ada masih ojek 

pangkalan. Ojek saat itu tidak memiliki rute tertentu karena yang 

menggunakan jasa ojek pada saat itu adalah para warga yang ingin di antar ke 

tempat tujuan sesuai yang diinginkan oleh penumpang.74 

Menurut beberapa penuturan warga dulu sebelum krisis moneter, di 

Pegiren terdapat tiga tempat yang digunakan para tukang ojek untuk mangkal. 

Pertama ada di brak dulunya pasar Desa Giri yang sekarang menjadi tempat 

parkir mobil dan sepeda peziarah, kemudian ada di dekat telaga pegat yang 

sekarang sudah menjadi pasar Giri yang baru, masyarakat Pegiren 

menyebutnya pengkol, dan terakhir ada di perempatan Kebomas. Tempat-

tempat yang dijadikan mangkal memang tempat yang strategis. Seperti di 

brak, biasanya masyarakat yang selesai melakukan aktifitas di pasar 

menggunakan jasa tukang ojek untuk pulang ke rumah. Pangkalan yang ada di 

perempatan Kebomas juga strategis posisinya di tengah kota. Kemudian di 

pengkol dulunya digunakan sebagai tempat parkir bis pariwisata, para peziarah 

terkadang menggunakan jasa ojek untuk diantar ke makam.75 

Pada dekade 90-an kondisi tukang ojek tidak sama seperti yang 

sekarang. Dulu masih belum ada ojek pariwisata, yang ada cuman ojek 

pengkolan. Kondisi peziarah makam sendiri juga tidak sama seperti yang 

sekarang, jumlah peziarah jika dibandingkan dengan sekarang lebih ramai 

sekarang. Parkir bis dulunya yang ada di pengkol sebenarnya bukan tempat 

yang layak digunakan sebagai tempat parkir, parkirnya bis dulu ada di bahu-

                                                 
74Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022. 
75Wawancara dengan Bapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada tanggal 24  Mei 2022. 
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bahu jalan. Pada saat itu sudah ada peziarah yang menggunakan jasa tukang 

ojek, jalurnya yakni dari pengkol ke brak dan juga sebaliknya.76 Namun dulu 

peziarah banyak yang jalan kaki dari pengkol ke makam melalui kampung-

kampung, jumlah peziarah yang memilih berjalan lebih banyak dibandingkan 

yang memilih ngojek.77 

C. Dampak Krisis Moneter Terhadap Kegiatan Ekonomi Masyarakat 

Tahun 1997 

Tahun 1997 merupakan tahun yang menyedihkan bagi perekonomian 

Indonesia, seluruh rakyat Indonesia merasakan dampak perekonomian yang 

morat-marit akibat krisis moneter. Krisis moneter yang melanda Indonesia 

sejak awal Juli 1997 berubah menjadi krisis ekonomi, di mana kegiatan 

ekonomi masyarakat lumpuh, banyak perusahaan yang tutup dan 

meningkatnya jumlah pekerja yang menganggur.78 Seluruh masyarakat 

Indonesia merasakan dampak dari krisis ekonomi, tidak terkecuali juga 

masyarakat Pegiren. 

Masyarakat Pegiren mengingat tahun 1997 sebagai titik balik kondisi 

perekonomian masyarakat. Sebelum tahun 1997 masyarakat Pegiren terkenal 

sebagai pengrajin perhiasan namun seketika berubah saat krisis moneter 

melanda, apalagi pengrajin emas yang paling menonjol saat itu dibuat bingung 

dengan tidak stabilnya harga emas pada saat itu.79 Tidak hanya industri 

                                                 
76Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022. 
77Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
78Lepi T. Tarmidi, “Krisis Moneter Indonesia: Sebab, Dampak, Peran IMF dan Saran”, Buletin 

Ekonomi Moneter dan Perbankan, Maret 1999. (https://www.bmeb-

bi.org/index.php/BEMP/article/view/183/158)  
79Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 

https://www.bmeb-bi.org/index.php/BEMP/article/view/183/158
https://www.bmeb-bi.org/index.php/BEMP/article/view/183/158
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kerajinan, industri tempe dan krupuk yang pernah ramai sebelumya lambat 

laun mulai melemah diakibatkan oleh krisis ekonomi.80 

Akibat krisis ekonomi akhirnya banyak masyarakat yang beralih 

profesi seperti yang di sampaikan oleh Bapak Falach “Kalau dulunya banyak 

yang pengrajin emas, saat itu banyak yang berubah matapencaharian 

diantaranya ya jadi pedagang dan ojekan”.81 Begitu pula yang disampaikan 

oleh Bapak Masmuhin “Diakibatkan kondisi yang tidak siap akhirnya arah 

perekonomian beralih ke jualan jajan dan ngojek sedangkan yang muda lari ke 

pabrik”.82  Untuk melamar pekerjaan sebagai karyawan tentunya harus 

memiliki persyaratan-persayaratan khusus baik itu PNS maupun yang kerja di 

pabrik-pabrik, apalagi saat itu pabrik-pabrik juga terkena imbas krisis,  jadi 

tidak mudah untuk mencarai pekerjaan pada saat itu. Ditengah kondisi 

ekonomi yang morat-marit akhirnya banyak yang ngojek, manjadi tukang ojek 

tidak membutuhkan keahlian khusus, yang dibutuhkan hanya punya sepeda 

motor dan bisa mengendarainya.83 

Melihat kehidupan sosial masyarakat Pegiren yang dinamis menjadi 

sebuah keniscayaan bahwa setiap masyarakat pasti mengalami perubahan. 

Dalam kajian sejarah, perubahan sosial memiliki konsep yang sangat luas 

cakupannya, sejarah sosial jika dipandang proses keseluruhannya merupakan 

bagian proses perubahan sosial.84 Sejarah sosial dapat dikaitkan dengan 

sejarah ekonomi, yang kemudian dinamakan sejarah sosial ekonomi. Begitu 

                                                 
80Wawancara dengan Bapak M. Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 2022. 
81Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
82Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
83Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022. 
84Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial, 160. 
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juga dengan perubahan sosial, perubahan sosial yang dikaitkan dengan 

ekonomi kemudian dinamakan sebagai perubahan sosial ekonomi. 

Perubahan sosial ekonomi merupakan fenomena yang sering terjadi di 

masyarakat. Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat Pegiren, sebagai 

imbas adanya krisis moneter terjadilah perubahan interaksi sosial di kawasan 

Pegiren. Interkasi masyarakat yang terjadi kemudian mengakibatkan 

perubahan status sosial masyarakat seperti pekerjaan masyarakat ataupun 

upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.85 

                                                 
85Arif Dwi Pradana, “Perubahan Sosial, 5. 
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BAB IV 

SEJARAH PERKEMBANGAN OJEK DI KAWASAN 

PARIWISATA SUNAN GIRI  TAHUN 1998-2008 

A. Perkembangan Profesi Tukang Ojek di Pegiren Tahun 1998 

Dalam buku Sosiologi Agama, Fahim Tharaba menyatakan bahwa 

hukum sejarah menurut Ibnu Khaldun adalah masalah perubahan, dalam 

ungkapan Ibnu Khaldun; 

Dunia dan bangsa-bangsa dengan segala kebiasaan dan sistem 

kehidupan, tidaklah terus menerus dalam  keadaan dan cara yang 

konstan. Semua ditentukan oleh perbedaan-perbedaan dan menurut 

hari-hari, dan periode-periode serta oleh perpindahan dan suatu 

keadaan kepada keadaan lainnya, individu-individu, waktu-waktu, 

kota-kota mengalami perubahan, maka demikian juga daerah-daerah 

iklim distrik, perode-periode, negara-negara mengalami perubahan, 

karena memang demikianlah hukum yang ditentukan oleh Allah 

kepada makhluk-Nya. 

Artinya menurut Ibnu  Khaldun, bahwa perubahan bagi sejarah dianggap 

sebagai suatu keharusan.86 Kondisi ekonomi masyarakat Pegiren yang sedang 

tidak stabil, menuntut masyarakat untuk melakukan perubahan-perubahan 

demi keberlangsungan hidup mereka. Maka kemudian mulai berkembanglah 

profesi tukang ojek di Pegiren.  

Tahun 1998 kondisi perekonomian Indonesia masih belum stabil yang 

diakbatkan oleh krisis moneter pada tahun 1997. Masyarakat dituntut untuk 

mencari pekerjaan-pekerjaan baru di mana pekerjaan yang ada sebelumnya 

sudah tidak bisa diharapkan lagi. Seperti halnya masyarakat Pegiren, yang 

dulunya mengharapkan penghasilan dari sektor wiraswasta home industri 

                                                 
86Fahim Tharaba, Sosiologi Agama, Konsep, Metode Riset, dan Konflik Sosial (Malang: Madani 

2016), 41.  
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seperti pengrajin emas, tembaga, perak dan juga pembuat tempe maupun 

kerupuk, setelah krisis moneter sudah tidak bisa diharapkan lagi. Untuk 

menyambung kebutuhan hidupnya masyarakat Pegiren dituntut untuk mencari 

pekerjaan-pekerjaan baru, salah satunya menjadi tukang ojek.87  

Setelah krisis moneter mulai banyak warga lokal yang menjadi tukang 

ojek, padahal sebelumnya orang dari luar Pegiren lah yang memulai adanya 

ojek di wilayah Pegiren. Masyarakat menilai bahwa ini adalah wilayahnya dan 

mereka juga membutuhkan pekerjaan akhirnya pada tahun 1998 tukang ojek 

didominasi oleh masyarakat Pegiren.88 Menurut Bapak Ajir masyarakat yang 

bekerja sebagai tukang ojek setelah krisis moneter kebanyakan merupakan 

warga yang desanya berdekatan dengan makam. “Orang-orang yang ngojek 

pada saat itu kebanyakan dari tiga desa yakni Desa Sekarkurung, Desa Giri 

dan Desa Klangonan. Ada sebagian dari wilayah Pegiren lainnya seperti 

Kawisanyar dan Sidomukti.”89 

Adanya krisis moneter membenarkan pendapat Kuntowijoyo, dalam 

Pengantar Ilmu Sejarah, yang menyebutkan ada 13 kekuatan-kekuatan sejarah, 

dan yang dimaksud di sini adalah kekuatan ekonomi.90 Terjadinya krisis 

moneter yang kemudian menjadi krisis ekonomi menjadi catatan sejarah dan 

terus diingat oleh masyrakat Pegiren di mana dulu mereka mengunggulkan 

profesi sebagai pengrajin emas, sekarang banyak yang beralih menjadi tukang 

ojek. Ojek sendiri merupakan salah satu jasa transportasi, dan di mana jasa 

                                                 
87Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
88Wawancara dengan Bapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal 

18 Mei 2022. 
89Wawancara dengan Bapak M. Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 2022. 
90Kuntowijoyo, Pengantar, 100. 
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transportasi selalu berkorelasi positif dengan kegiatan ekonomi dan 

pembangunan dalam masyarakat. Korelasi positif transportasi dengan kegiatan 

ekonomi kemudian yang menyebabkan berkembangnya jasa transportasi di 

masyarakat.91 

Setelah krisis moneter kondisi peziarah makam Sunan Giri dapat 

dikatakan masih belum ramai seperti sekarang, jadi pada saat itu masih belum 

ada ojek pariwisata, yang ada masih ojek pangkalan. Setelah krisis moneter 

juga mulai muncul kepercayaan pada masyarakat luas terhadap ajaran tawasul, 

seperti yang di sampaikan oleh Bapak Ma’arif, Bapak Masmuhin dan juga 

Bapak Falach. “ketika krisis moneter orang pada bingung, jalan ketenangan ya 

itu tawasul. Dari tawasul tadi orang merasa mendapat jalan keluar atau 

inspirasi itu muncul”.92 “Karena moneter orang-orang juga mulai mendekat ke 

Allah SWT melalui  ziarah”.93 “Pada saat orang itu usaha bigung akhirnya 

mendekatkan diri nah diantara caranya ya ziarah-ziarah itu”.94 

Dari kepercayaan masyarakat terhadap jalur tawasul untuk 

mendapatkan keberkahan melalui ziarah makam, lambat laun wisata religi 

mulai ramai. Lambat laun, setelah moneter kian banyak peziarah yang datang, 

dengan adanya makam Sunan Giri akhirnya banyak yang mendapatkan 

keberkahan, yang kemudian menjadi harapan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar. Wisata religi dapat dikatan mulai benar-benar ramai peziarah yakni 

pada tahun 2000, di mana pada waktu itu Gus Dur menjabat sebagai 

                                                 
91Rahardjo Adisasmita, Dasar-Dasar, 2. 
92Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
93Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
94Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
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presiden.95 Apalagi setelah ditetapkannya makam Sunan Giri sebagai kawasan 

wisata religi pada tahun 2001 (RIPP Jatim), kawasan makam Sunan Giri 

mengalami penataan ulang sehingga menguntungkan sektor ekonomi 

masyarakat.96 Rencana Induk Pengembangan Pariwisata yang selanjutnya 

disingkat RIPP, adalah Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Propinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Timur, yang merupakan dasar perencanaan 

pengembangan kepariwisataan jangka panjang di wilayah Propinsi Daerah 

Tingkat I Jawa Timur.97 

Denga adanya RIPP, pemerintah juga ikut andil dalam menjaga dan 

merawat makam yang kemudian memutuskan untuk menjadikan makam 

sebagai wisata religi. Dengan diresmikannya makam para wali sebagai wisata 

ziarah, warga Indonesia semakin ramai berbondong-bondong untuk berziarah. 

Para pengunjung berdatangan dari dalam kota, luar kota, maupun luar pulau.98 

Tradisi ziarah makam memang mengalami suatu perkembangan yang penting 

ketika pariwisata masuk dalam tradisi. Pemerintah Gresik dan pihak swasta 

telah berkontribusi memperbaiki infrastruktur, terutama jalan raya untuk 

memberikan kemudahan akses jalan bagi para peziarah.99 Banyaknya peziarah 

yang datang dari berbagai daerah tentu mendatangkan rezeki bagi masyarakat 

sekitar makam dan pasti dapat dihitung nilai ekonominya. Sepertihalnya 

                                                 
95Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022. 
96Atika, “Optimalisasi Fungsi Perumahan, 3. 
97PERDA Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur Tahun No. 16 Tahun 1998 tentang RIPP. 
98Budi Santosa, Antariksa, Lisa Dwi Wulandari, “Dinamika Ruang Wisata Religi Makam Sunan 

Giri di Kabupatern Gresik”, el-Harakah, Vol. 16, No.02, (2014), 176. 
99Nur Adilah Luthfiyyatur Rohmah, Putri Dwitasari, dan Didit Prasetyo, “Perancangan Desain 

Motif baju sebagai Penunjang Identitas Tradisi Malam Selawe di Gresik”, IDEA Jurnal Desian, 

Vol. 20, No. 1, (2021), 22. 
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keberadaan jasa tukang ojek sebagai aspek sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh peziarah makam Sunan Giri. 

Seiring dengan berlalunya krisis moneter tingkat kemakmuran 

masyarakat semakin tahun mulai membaik, dengan tingkat perekonomian 

yang mulai membaik akhirnya orang mudah untuk melakukan kegiatan wisata 

ziarah.100 Semakin banyaknya peziarah menyebabkan terganggunya lalu lintas 

yang ada di pengkol, di karenakan tempat parkir bus yang ada di pengkol tidak 

bisa menampung bus yang semakin banyak sehingga memakan bahu jalan. 

Melihat kondisi yang seperti itu pemerintah Bupati yang pada saat itu 

dipimpin oleh Robach Ma’sum membuat terminal bus pariwisata yang baru di 

Desa Sekarkurung pada tahun 2002.101 Ramainya wisata religi makam Sunan 

Giri tentunya berpengaruh terhadap kehidupan tukang ojek yang ada di 

Pegiren. 

Keterkaitan antara wisata religi dengan kehidupan tukang ojek yang 

ada di Pegiren senada dengan teori penawaran dan permintaan yang dibawa 

oleh Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun selalu mengaitkan pandangan ekonomi 

dengan kondisi sosial, beliau berpendapat bahwa peran ekonomi mendorong 

orang untuk terlibat dalam profesi sesuai dengan kondisi pasar;  

Jika manufaktur berada dalam permintaan dan biaya terpenuhi, maka 

produksi akan mirip dengan barang-barang yang dibawa untuk dijual. 

Oleh karena itu, orang akan melakukan yang terbaik untuk 

mempelajari bahwa profesi untuk mencari nafkah. Namun, jika barang 

tidak dalam permintaan dan biaya tidak terpenuhi, maka orang tidak 

akan belajar profesi itu sehingga akan diabaikan.102 

                                                 
100Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
101Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
102Yadi Janwari, Pemikiran Ekonomi Islam, 10. 
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B. Munculnya Tukang Ojek Pariwisata Makam Sunan Giri Tahun 2002 

Perpindahan tempat parkir bus mempengaruhi kondisi tukang ojek 

yang ada di Pegiren pada waktu itu. Parkiran bus yang sebelumnya berada di 

pengkol pindah ke Desa Sekarkurung pada tahun 2002, lebih tepatnya pada 

hari Senin tanggal 4 Februari 2002 tempat parkir bus ziarah makam Sunan 

Giri diresmikan dan ditandatangani oleh Drs. KH Robbach Ma’sum selaku 

bupati Gresik pada saat itu.103 Perpindahan terminal bus pariwisata kemudian 

mempengaruh kebiasaan para peziarah, yang dulunya saat parkiran masih di 

pengol peziarah kebanyakan memilih jalan kaki dari pada naik ojek, 

sedangkan saat parkiran dipindahkan ke Sekarkurung peziarah kebanyakan 

lebih memilih naik ojek karena jaraknya yang jauh dengan makam. 

Proses peralihan tempat parkir bus sendiri pada tahun 2002 tidaklah 

berjalan dengan lancar. Hampir selama 1 tahun seakan-akan ada 2 terminal 

yang beroprasi pada saat itu di pengkol dan juga di Desa Sekarkurung. 

Meskipun terminal baru yang ada di Sekarkurung sudah diresmikan namun 

nyatanya tidak semua travel atau supir bus tau jika ada perubahan tempat 

parkir. Ketidak tauan sopir juga kemudian dimanfaatkan oleh tukang parkir 

liar yang ada di pengkol dengan membiarkan sopir bus untuk memakirkan 

busnya di pegkol. Adanya 2 tempat parkir yang beroprasi juga membuat 

kebingungan para tukang ojek ketika ingin mengantarkan peziarah dari 

makam ke tempat bus mereka, tidak jarang tukang ojek salah mengantarkan 

peziarah ke bus mereka. Namun permasalahan adanya 2 tempat parkir bus ini 

                                                 
103Observasi di tempat parkir bus ziarah makam Sunan Giri 18 Mei 2022. 



49 

 

 

 

kemudian direspon oleh pemerintah dengan menurunkan aparat untuk 

menertibkan parkiran yang ada di pengkol. Hingga pada akhinya parkiran bus 

pariwisata makam Sunan Giri hanya ada satu yakni di Desa Sekarkurung.104 

Perpindahan parkiran ini mempengaruhi perkembangan tukang ojek di 

Pegiren. Perpindahan tempat parkir ini kemudian merubah tempat mangkalnya 

tukang ojek yang awalnya di pengkol pindah ke Sekarkurung. Pada saat itu 

juga, pada tahun 2002 muncullah POTASG (paguyuban ojek tempat wisata 

Sunan Giri). POTASG (paguyuban ojek tempat wisata Sunan Giri) merupakan 

paguyuban ojek pertama yang secara khusus mengantarkan peziarah dari 

terminal bus pariwisata ke kawasan makam Sunan Giri. POTASG (paguyuban 

ojek tempat wisata Sunan Giri) pada awalnya dibuka untuk umum bagi siapa 

saja masyarakat Pegiren yang ingin mendaftarkan diri untuk menjadi anggota, 

namun dikemudian hari mulai dibatasi karena suatu keadaan. Pada awalnya 

anggota POTASG yang ada di terminal Sekarkurung hanya mengantarkan 

peziarah ke brak, kemudian lambat laun ada penumpang yang ingin 

diantarkan sampai ke depan makam dengan melewati kampung meskipun 

dengan ongkos yang berbeda, lebih mahal. Pada akhirnya kawasan depan 

makam Sunan Giri yang ada di Desa Klangonan dijadikan tempat mangkal 

oleh ojek pariwisata.105 

C. Terpecahnya Ojek Pariwisata Makam Sunan Giri Tahun 2008 

Pada tahun 2002 selain adanya perpindahan terminal bus dan juga 

munculnya POTASG, pada tahun itu juga muncul 3 pangkalan ojek untuk 

                                                 
104Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 2022. 
105Wawancara dengan Bapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal 

18 Mei 2022. 
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peziarah pariwisata makam Sunan Giri. Pangkalan ojekan yang pertama ada di 

puncak yang wilayahnya masuk Desa Klangonan dekat dengan makam. Kedua 

pangkalan ojek yang ada di bawah ada di sebelah tempat parkir sepeda dan 

mobil (brak) yang masuk pada wilayah Desa Giri. Yang ketiga tempat parkir 

bus yang masuk wilayah Desa Sekarkurung. 

Sebelum tahun 2008 tukang ojek yang masuk anggota POTASG 

maupun tidak, bebas untuk mangkal di 3 pangkalan yang ada, kecuali yang 

ada di Desa Sekarkurung hanya anggota POTASG yang bisa mangkal di 

sana.106 Baru kemudian karena beberapa alasan, di tahun 2008 terbentuklah 3 

paguyuban menyesuaikan dengan tempat pangkalan ojek. Pangkalan yang ada 

di wilayah Giri menggunakan rompi berwarna biru, pangkalan yang ada di 

wilayah Sekarkurung menggunakan rompi berwarna hijau, pangkalan yang 

ada di wilayah Klangonan menggunakan rompi berwarna coklat.107 Secara 

garis besar terdapat 2 alasan yang mendasari munculnya paguyuban dalam 

tiap-tiap pangkalan: 

1. Bertambah banyaknya tukang ojek 

Menurut Bapak Udin munculnya 3 paguyuban dikarenakan oleh 

banyaknya masyarakat yang terjun sebagai tukang ojek pariwisata. 

Banyaknya tukang ojek mengakibatkan kebingungan di lingkungan 

perojekan. Maka dari itu karena semakin banyaknya tukang ojek perlu 

adanya koordinasi dan pembagian menjadi 3 kelompok paguyuban.108 

                                                 
106Wawancara dengan Bapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal 

18 Mei 2022. 
107Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
108Wawancara dengan Bapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada tanggal 24  Mei 2022. 
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2. Konflik berebut peziarah 

Semakin banyaknya tukang ojek tidak menutup kemungkinan akan 

munculnya konflik antar tukang ojek. Menurut Bapak Kiki, pada akhirnya 

yang menjadi alasan paling kuat munculnya 3 paguyuban karena adanya 

konflik antar tukang ojek, konflik utama tentunya masalah berebut 

peziarah. Sebelum tahun 2008 tukang ojek bebas mau mangkal di mana 

saja, dan juga bebas mau pindah pangkalan kapan saja. Dengan model 

pangkalan yang bebas berpindah-pindah tukang ojek kemudian melihat 

posisi peziarah. Ketika ada peziarah yang baru turun dari bus tukang ojek 

berbondong-bondong pergi ke pangkalan yang ada di Desa Sekarkurung, 

begitu juga sebaliknya ketika peziarah baru selesai keluar dari makam 

tukang ojek kemudian berbondong-bondong pergi ke pangkalan yang ada 

di Desa Giri atau pangkalan yang ada di Desa Klangonan. Dengan 

banyaknya tukang ojek dan mudahnya berpindah-pindah posisi mangkal 

akhirnya terjadilah konflik berebut peziarah.109 

Setelah adanya koordinasi dan pembagian menjadi 3 kelompok 

paguyuban, setiap tukang ojek diharuskan untuk memilih 1 dari 3 pangkalan. 

Setiap tukang ojek dibebaskan untuk memilih paguyuban, asalkan hanya 1 

paguyuban. Adapun kondisi dari ketiga paguyuban adalah sebagai berikut: 

1. Paguyuban yang ada di Desa Sekarkurung 

Awalnya POTASG (paguyuban ojek tempat wisata sunan giri) 

yang beroprasi di Desa Sekarkurung kemudian pada tahun 2008 bubar 

                                                 
109Wawancara dengan Bapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal 

18 Mei 2022. 
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menjadi OPSG (ojek pariwisata sunan giri). OPSG ini hanya 

mengantarkan peziarah dari tempat parkir bus ke tempat parkir sepeda dan 

mobil (brak). OPSG dikenal dengan ojekan hijau, karena seragam yang 

digunakan yakni rompi berwarna hijau. OPSG ini beroprasi selama 24 

jam. Di pangkalan OPSG terdapat dana partisipasi sejumlah Rp. 4.000,- 

dana partisipasi itu kemudian dibagi menjadi dua Rp. 2.000,- masuk ke 

Desa Sekarkurung yang Rp. 2.000,- lainnya masuk ke kas OPSG. Dana 

partisipasi ini hanya berlaku pada hari Sabtu dan Minggu. Kas OPSG ini 

kemudian dapat digunakan takziah jika ada kabar duka atau kematian 

anggota ojek ataupun keluarganya untuk membantu keluarga korban yang 

meninggal. 

Jumlah tukang ojek yang ada di OPSG sekarang berjumlah 282 dan 

tidak ada penambahan kuota lagi. Jika ada yang ingin mendaftar anggota 

harus membeli keanggotaan dari anggota yang lama. Dulu orang dari desa 

manapun bebas untuk daftar OPSG sekarang mulai dibatasi hanya untuk 

warga Desa Sekarkurung, karena warga Sekarkurung sendiri banyak yang 

ingin ikut ngojek.110 

2. Paguyuban yang ada di Desa Klangonan 

Paguyuban yang ada di Desa Klangonan memiliki nama POPSG 

(paguyuban ojek puncak sunan giri). POPSG ini memiliki rute 

mengantarkan peziarah dari depan makam ke tempat parkir bus yang ada 

di Desa Sekarkurung. POPSG dikenal dengan ojekan coklat karena 

                                                 
110Wawancara dengan Bapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG pada tanggal 

18 Mei 2022. 
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seragam yang digunakan yakni rompi berwarna coklat. POPSG ini 

beroprasi dari subuh sampai maghrib atau jam 17.00 WIB, dulu 

paguyuban ini pernah beroprasi sampai jam 21.00 WIB namun ada 

kebijakan dari desa akhirnya dibatasi sampai jam 17.00 WIB. Meskipun 

waktunya terbatas POPSG memiliki keuntungan posisi yang strategis 

seperti tempatnya yang teduh, jauh dari lalu lintas dan yang terpenting 

tempatnya dekat dengan makam.111 

POPSG juga ada dana retribusi sejumlah Rp. 5.000,- 2 kali setiap 

minggunya. Uang retribusi ini kemudian dibagi untuk kas POPSG dan 

untuk Desa Klangonan. Kas POPSG selain digunakan untuk dana darurat 

ketika ada anggota ojek yang tertimpa musibah, juga digunakan untuk 

melakukan kegiatan keagamaan, seperti acara santunan anak yatim. 

Jumlah anggota POPSG saat ini berjumlah 205 yang terdaftar dan 

tidak ada penambahan kuota lagi. Jika ingin mendaftar menjadi anggota 

syaratnya harus membeli rompi dari ojekan lain terlebih dahulu. Setelah 

ada kesepakatan dengan ojekan sebelumnya baru bisa didaftarkan melalui 

sekretaris paguyuban.112 

3. Paguyuban yang ada di Desa Giri 

Sedangkan paguyuban yang ada di Desa Giri tidak memiliki nama 

tapi tetap ada yang mengkoordinasikan pangkalan. Tukang ojek yang ada 

di Desa Giri ini mengantarkan peziarah dari brak menuju tempat parkir 

bus pariwisata. Paguyuban ojek yang ada di sini dikenal dengan ojekan 

                                                 
111Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
112Wawancara dengan Bapak Nurul Huda di rumah beliau pada tanggal 25 Mei 2022. 
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brak, dikenal melalui nama pangkalannya, berbeda dengan paguyuban 

yang lain yang dikenal melalui warna seragamya, ojekan brak ini tidak 

menggunakan seragam saat bekerja sebagai ojek. Ojekan brak ini 

beroprasi selama 24 jam, namun kebanyakan ojekan di sini keluarnya pada 

malam hari, dikarenakan kalau siang kalah saing dengan dokar dan juga 

ojekan yang ada di Desa Klangonan. 

Ojekan brak sekarang sudah tidak ada sumbangan uang untuk 

iuran. Dulunya ada iuran Rp, 1.000,- dalam seminggu, iuran itu digunakan 

untuk dana darurat ketika ada anggota ojek yang tertimpa musibah. 

Menurut Bapak Udin, jumlah anggota ojek yang ada di paguyuban ini 

sekitar 300an dan anggotanya tetap tidak bisa nambah kuota lagi. Tukang 

ojek yang ada disana merupakan orang-orang wilayah Giri (Pegiren) saja, 

orang yang ada diluar wilayah Pegiren tidak bisa menjadi anggota.113 

D. Perubahan-perubahan Yang  Terjadi di Masyarakat 

Menurut Smelser ada 4 faktor yang mempengaruhi perubahan sosial 

yakni: 114 

1. Keadaan struktur untuk berubah, menyangkut penelitian struktur sosial 

mengenai implikasinya bagi perubahan yang melekat di dalam struktur itu. 

2. Dorongan untuk berubah, secara tersirat berarti bahwa kondisi 

menggunakan secara struktur itu sendiri sebenarnya belum memadai. 

Masih perlu diberikan sejenis kekuatan yang cenderung ke arah 

                                                 
113Wawancara dengan Bapak Oon Bahrudin di rumah beliau pada tanggal 24  Mei 2022. 
114 Sigmi Sas Budiarta, “Dampak Industri Sarang Burung Walet Terhadap Perubahan Sosial 

Ekonomi Masyarakat Di Dusun Tunggun Desa Tunggunjagir Kecamatan Mantup Kabupaten 

Lamongan”, Swara Bhumi, e-Journal Pendidikan Geografi FIS Unesa, Vol. 5, No. 8 (2018). 

(https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/swara-bhumi/article/view/25414/0) 
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perubahan. Kekuatan ini mungkin berupa kekuatan dari dalam ( internal) 

atau kekuatan dari luar (eksternal). 

3. Mobilitas untuk berubah, terkait dengan arah perubahan. Arah perubahan 

tergantung pada cara-cara memobilitas sumber-sumber dan cara 

penggunaannya untuk mempengaruhi perubahan. Selanjutnya mobilitas itu 

sendiri berkaitan erat dengan kepentingan kepemimpian yang terlibat 

dalam perubahan. 

4. Pelaksanaan kontrol sosial, kontrol sosial mungkin berwujud kekuatan 

yang mapan seperti media massa, pejabat pemerintah, dan pemimpin 

agama. Mereka mungkin berperan dalam menentukan arah perubahan 

yang terjadi. 

Perubahan-perubahan sosial yang terjadi di Pegiren ini nampaknya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor di atas. Seperti dorongan untuk berubah, 

dikarenakan adanya krisis moneter masyarakat di Pegiren didorong untuk 

melakukan perubahan demi keberlangsungan ekonomi mereka, sehingga 

mereka mencari altrenatif pekerjaan baru. Kemudian adanya kontrol sosial, di 

mana tokoh-tokoh agama menganjurkan jalur tawasul dalam mencari 

ketenangan di saat orang lagi bingung-bingungnya menghadapi krisis, hal ini 

kemudian menimbulkan perubahan dalam tradisi masyarakat yakni ziarah 

kubur yang dulunya tidak seramai sekarang. Ramainya peziarah 

mengakibatkan munculnya mobilitas untuk berubah, ramainya peziarah 

kemudian menempatkan ziarah sebagai pariwisata religi, dengan adanya 

pariwisata religi masyarakat yang mencari alternatif pekerjaan baru kemudian 
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melirik sektor pariwisata, salah satunnya dengan menjadi tukang ojek 

pariwisata, sehingga terlihat adanya mobilitas mata pencaharian di dalam 

masyarakat. 

Adapun perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat Pegiren 

adalah sebagai berikut:  

1. Perubahan dalam segi ekonomi 

Munculnya tukang ojek pariwisata dapat dikatakan merupakan 

imbas dari krisis ekonomi pada tahun 1997, bekerja sebagai tukang ojek 

merupakan salah satu pelarian masyarakat yang sebelumnya bekerja 

sebagai pengrajin emas. Sekarang anak muda yang baru lulus sekolah 

sembari menunggu lamaran pekerjaan mereka menggunakan rompi 

ayahnya untuk pergi ngojek. Orang yang terkena phk, juga orang yang 

usahanya bangkrut mudahnya mereka bekerja sebagai tukang gojek. Ojek 

tidak membutuhkan skill khusus, tidak membutuhkan intelektual atau 

kepandaian tertentu, yang penting punya sepeda motor dan masuk sebagai 

anggota sudah bisa bekerja sebagai ojek.115 

 Dan sekarang ojek dirasa sudah lumayan untuk menyambung 

hidup. Biaya jasa tukang ojek saat ini Rp. 10.000,- sekali jalan. Pada hari-

hari biasa rata-rata penghasilan tukang ojek bisa mencapai Rp. 80.000,- 

sampai Rp. 100.000,-. Penghasilan tukang ojek tentunya tergantung dari 

ramainya peziarah, Hari Sabtu dan Minggu dan hari libur biasanya ramai 

peziarah, penghasilan tukang ojek pada saat ramainya peziarah bisa 

                                                 
115Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
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mencapai Rp. 150.000,- sampai Rp. 200.000,-. Pada Bulan Rajab dan 

Sya’ban merupakan puncak ramainya peziarah yang berziarah ke makam 

Sunan Giri,  penghasilan tukang ojek pada bulan itu bisa mencapai Rp. 

400.000,- sampai Rp. 500.000,-.116 

2. Perubahan dalam segi sosial 

Ketika dulu masih banyak orang yang berwiraswasta masih banyak 

warga yang saling bercengkrama dengan sesama. Dulu para wiraswasta 

punya banyak waktu luang yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan sosial. 

Setelah perubahan mata pencaharian banyak yang bekerja sebagai tukang 

ojek dan pegawai di pabrik-pabrik akhirnya waktunya tersita untuk 

bekerja. Apalagi saat sedang ramai-ramainya peziarah di hari Sabtu dan 

Minggu, tidak sedikit tukang ojek yang lebih memilih fokus ngojek 

daripada melakukan kegiatan di masyarakat seperti kerja bakti.117 

Kehidupan masyarakat dulu ketika ada kerja bakti itu guyub. 

Sekarang kerja bakti masih tetap ada tapi yang hadir datang dengan 

terpaksa, tukang ojek keburu melakukan rutinitas di pangkalan. Kalau 

bukan karena sanksi mungkin mereka tidak hadir dalam kegiatan kerja 

bakti.118 Contoh interaksi sosial lainnya yakni ketika ada acara haul, ketika 

masih banyak yang kerja di rumah saat ada acara haul guyub rukunnya 

masyarakat lebih terasa pada saat itu. Dibandingkan sekarang setelah 

adanya krisis banyak masyarakat yang bingung kerja sendiri-sendiri.119 

                                                 
116Wawancara dengan Bapak Nurul Huda di rumah beliau pada tanggal 25 Mei 2022. 
117Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 Mei 2022. 
118Wawancara dengan Bapak M. Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 2022. 
119Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
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Dulu pada masa jaya-jayanya pekerjaan pengrajin emas terdapat 

stratifikasi sosial dalam pekerajaan, namun untuk tukang ojek tidak ada 

namanya stratifikasi. Dulu saat jayanya pengrajin emas ada namanya 

juragan120 dan porang121, Porang biasanya lebih menghormati juragannya. 

Berbeda dengan tukang ojek, tidak ada yang merasa lebih tinggi di 

banding dengan yang lainnya. Dalam lingkungan ojekan semua sama, 

sopan santun yang muda terhadap yang lebih tua masih tetap ada, namun 

agak berkurang karena saat berada di pangkalan tidak ada namanya 

stratifikasi semua dipandang sama.122 

3. Perubahan dalam segi pendidikan 

Setelah adanya krisis, masyarakat mulai peduli dengan pendidikan.  

Dulu sebenarnya banyak yang mampu untuk sekolah tinggi atau kuliah, 

tapi daya minat untuk melanjutkan itu kurang. Setelah lulus sekolah 

mereka lebih memilih langsung terjun menjadi pengrajin, dari pada 

melanjutkan kuliah. Setelah adanya krisis, akhirnya banyak yang pingin 

kuliah namun segi ekonomi sudah tidak mampu. Namun sekarang sudah 

banyak yang kuliah karena sekarang banyak beasiswa-beasiswa tidak 

seperti dulu.123 

                                                 
120Juragan di sini ialah orang yang mempunyai banyak stok emas yang kemudian mempekerjakan 

porang untuk menggarap emas mereka.  
121Porang di sini ialah pengrajin emas yang tidak memiliki emas sendiri melainkan bekerja kepada 

juragan. 
122Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 16 Mei 2022. 
123Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 Mei 2022. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pegiren ialah istilah sewilayah giri, masyarakat Pegiren artinya 

masyarakat sewilayah Giri. Meskipun tidak ada cakupan yang baku untuk 

wilayahnya sendiri, karena Pegiren bukanlah wilayah administratif. 

Masyarakat Pegiren dipersatukan oleh budaya dan karakter siosial yang sama. 

Kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Pegiren banyak dipengaruhi oleh 

keberadaan makam Sunan Giri. 

Pada tahun 1990an masyarakat Pegiren terkenal sebagai sentra 

pengrajin emas. Mobilitas perdagangan di Pegiren juga cukup tinggi kala itu. 

Jasa transportasi juga sudah ada saat itu yakni dokar dan ojek untuk 

mendukung sektor wiraswasta dan perdagangan. Namun memasuki tahun 

1997 kondisi perekonomian masyarakat berubah. Akibat adanya krisis 

ekonomi akhirnya banyak masyarakat yang beralih profesi. Masyarakat 

Pegiren yang masyarakatnya tinggal di Wilayah Giri. Perekonomian  mereka 

kemudian beralih dengan memanfaatkan keberadaan pariwisata makam Sunan 

Giri. Adanya pariwisata religi makam Sunan Giri kemudian memunculkan 

potensi-potensi ekonomi lokal, salah satunya yakni pada sektor transportasi. 

Sektor transportasi yang berkembang salah satunya ialah tukang ojek 

pariwisata. Tukang ojek pariwisata makam Sunan Giri pertama kali muncul 

pada tahun 2002. Pada tahun 2002 setelah dipindahnya parkiran bus di Desa 

Sekarkurung mulai banyak peziarah yang menggunakan jasa ojek dikarenakan 
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jarak antara parkiran bus dan makam Sunan Giri yang cukup jauh. Pada tahun 

2008 semakin banyak masyarakat Pegiren yang bekerja sebagai tukang ojek, 

sehingga pada tahum 2008 perlu adanya pengkoordinasian setiap pangkalan 

dan juga pembagian. Terdapat 3 tempat yang digunakan sebagai pangkalan 

tukang ojek  pertama ada di Desa Sekarkurung, kedua ada di Desa Giri dan 

terakhir ada di Desa Klangonan. Dalam rentang tahun 1990-2008 banyak 

perubahan yang terjadi di Pegiren, perubahan yang terjadi di Pegiren sesuai 

dengan padangan Smelser tentang faktor perubahan sosial yakni; keadaan 

struktur untuk berubah, dorongan untuk berubah, mobilitas untuk berubah, dan 

pelaksanaan kontrol sosial. 

B. Saran 

Melalui hasil penelitian ini, penulis berharap adanya studi lanjutan 

baik terkait sejarah tukang ojek pariwisata Sunan Giri maupun terkait 

perubahan sosial ekonomi masyarakat Pegiren. Tentunya masih banyak yang 

perlu digali lagi terkait sejarah transportasi yang ada di Pegiren maupun 

sejarah sosial ekonomi masyarakat Pegiren. Mengingat pentingnya 

melestarikan sejarah lokal suapaya tidak hilang seiring perkemabangan zaman. 

Melalui penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan informasi 

tentang sejarah transportasi ojek pariwisata dan juga sejarah sosial ekonomi 

yang ada di kawasan Pegiren. Melalui informasi-informasi yang ada 

diharapkan pembaca sadar akan perubahan-perubahan yang ada di masyarakat 

dan mengambilnya sebagai pembelajaran.  
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Tahun 1998 : Tukang ojek di wilayah Pegiren mulai didominasi oleh 

masyarakat setempat. 

Tahun 2001 : Kawasan makam Sunan Giri ditetapkan sebagai 

kawasan wisata religi dan mengalami penataan ulang 

sehingga menguntungkan sektor ekonomi masyarakat. 

4 Februari 2002 : Tempat parkir bus ziarah makam Sunan Giri 

diresmikan dan ditandatangani oleh Drs. KH Robbach 

Ma’sum. 

Tahun 2002 : Adanya POTASG (Paguyuban Ojek Tempat Wisata 

Sunan Giri). 

Tahun 2008 : Terbentuknya 3 paguyuban tukang ojek. 
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Gambar 1 

Pangkalan ojek OPSG yang ada di Desa Sekarkurung 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 2 

Pangkalan ojek Brak yang ada di Desa Giri 

(Sumber: dokumen pribadi) 

 

Gambar 3 

Pangkalan ojek POPSG yang ada di Desa Klangonan 

(Sumber: dokumen pribadi) 

 



 

 

 

Gambar 4 

Kondisi Brak dulu dan sekarang 

(Sumber: Kalender tahun 2022 Masjid Ainul Yaqin  Sunan Giri) 

 

Gambar 5 

Plakat peresmian tempat parkir ziarah makam Sunan Giri 

(Sumber: dokumen pribadi) 

 



 

 

 

Gambar 6 

Karcis khusus ojek OPSG untuk kas Desa Sekarkurung 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 7 

Karcis khusus ojek OPSG untuk kas pangkalan 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 8 

Karcis khusus ojek POPSG untuk iuran anggota paguyuban 

(Sumber: dokumen pribadi) 

  



 

 

 

 

Gambar 9 

Acara santunan anak yatim dan dhuafa yang diadakan oleh paguyuban ojek 

puncak sunan giri 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 10 
Wawancara dengan Bapak M. Masmuhin di Pangkalan Ojek POPSG pada tanggal 

16 Mei 2022. Beliau selaku tukang ojek Pariwisata Sunan Giri. 

(Sumber: dokumen pribadi) 

  

Gambar 11 
Wawancara dengan Bapak Ricky Andrian Junaidi (Kiki) di Pangkalan ojek OPSG 

pada tanggal 18 Mei 2022. Beliau selaku tukang ojek Pariwisata Sunan Giri 

(Sumber: dokumen pribadi) 



 

 

 

 

Gambar 12 
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Ma’arif di rumah beliau pada tanggal 20 

Mei 2022. Beliau selaku pemerhati sejarah kawasan Giri. 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 13 
Wawancara dengan Bapak Khusnul Falach di Balai Desa Giri pada tanggal 23 

Mei 2022. Beliau selaku kepala Desa Giri. 

(Sumber: dokumen pribadi) 

Gambar 14 
Wawancara dengan Bapak M. Ajir di Balai Desa Klangonan pada tanggal 25 Mei 

2022. Beliau selaku kepala Desa Klangonan. 

(Sumber: dokumen pribadi) 



 

 

 

 

Gambar 15 
Wawancara dengan Bapak Syamsul Afkar di rumah beliau pada tanggal 26 Mei 

2022. Beliau selaku tukang ojek pariwisata Sunan Giri. 

(Sumber: dokumen pribadi)
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